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ABSTRAK

ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO TERHADAP
PEMBIAYAAN IJARAH MULTIJASA PADA BANK AMAN SYARIAH

Oleh:
WARAS FELAWATI
NPM.1903022023

Penerapan manajemen risiko dilakukan untuk melindungi organisasi dari risiko yang
menghambat pencapaian tujuan dan berbagai hal yang berpotensi menimbulkan
kerugian bagi perusahaan. Pembiayaan ijarah multijasa merupakan pembiayaan
dengan menggunakan metode sewa jasa atau memakai jasa pembayaran yang
dilakukan oleh Bank Syariah untuk membiayai kebutuhan konsumtif masyarakat.
Permasalahan pada manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa yaitu
terdapat risiko penyalahgunaan dalam kesepakatan pembiayaan, karena
dikhawatirkan jika dana pembiayaan diserahkan kepada nasabah maka kemungkinan
kecil dana tersebut akan dialokasikan untuk hal lain, bukan untuk tujuan awal
nasabah melakukan pembiayaan. Selain itu terdapat pula risiko gagal bayar dari
nasabah yang melakukan pembiayaan, dimana ketika sudah masuk waktu jatuh
tempo pembayaran namun nasabah tidak mampu untuk membayar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis implementasi manajemen risiko yang dilakukan oleh
Bank Aman Syariah terhadap pembiayaan ijarah multijasa.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) dengan
sifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data
primer melalui wawancara dengan Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Kepala Bagian
Manajemen Risiko, dan 7 orang nasabah pembiayaan ijarah multijasa dan sumber
data sekunder diperoleh melalui buku-buku bacaan, jurnal, dokumen, dan website
resmi BPRS Aman Syariah. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik
keabsahan data untuk memperoleh data yang akurat berdasarkan konsep kredibilitas
(credibility) yaitu melalui metode triangulasi sumber. Metode analisis yang
digunakan yaitu metode analisis kualitatif dengan cara induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah implementasi manajemen risiko yang dilakukan
Bank Aman Syariah terhadap pembiayaan ijarah multijasa yaitu untuk
mengendalikan risiko seperti adanya proses identifikasi yang di dalamnya memuat
perencanaan, kontrol, dan beberapa proses lainnya, agar pembiayaan ijarah multijasa
yang diberikan sesuai dengan ketentuan dan tidak bermasalah. Adapun prosedur atau
upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko pada pembiayaan ijarah multijasa yaitu
melalui proses analisa terhadap calon nasabah menggunakan prinsip 5C dan 7P,
kemudian tahap realisasi, monitoring terhadap usaha dari nasabah, dan jika nasabah
bermasalah maka ada mitigasi risiko.

Kata kunci: Manajemen Risiko, Pembiayaan ljarah Multijasa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, perkembangan ekonomi syariah dan keuangan pada sektor
perbankan, dapat dikatakan cukup pesat. Gagasan dari adanya lembaga
perbankan berbasis syariah ini erat kaitannya dengan gagasan terbentuknya
ekonomi Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits.

Dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang di
dalamnya disebutkan bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam
bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk
ijjarah dan sewa beli atau ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli
dalam bentuk utang piutang murabahah, salam, dan istishna, transaksi
pinjam meminjam dalam bentuk gardh, dan transaksi sewa menyewa jasa
dalam bentuk ijarah.?

Pada penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa alasan tertentu yang
mendorong peneliti untuk mengkaji masalah dalam manajemen risiko
terhadap pembiayaan ijarah multijasa. Adapun alasan tersebut berupa alasan
yang bersifat obyektif dan subjektif. Secara obyektif, penulis ingin mengkaji

mengenai manajemen risiko karena dalam menjalankan bisnis khususnya

2 Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya: CV. Qiara Media,
2019), him. 305.



pada perbankan syariah, manajemen risiko menjadi faktor yang sangat
penting untuk dilakukan.

Pada hakikatnya, penerapan manajemen risiko dilakukan untuk
melindungi organisasi dari risiko yang menghambat pencapaian tujuan dan
berbagai hal yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Risiko
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang
dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan, yang akan
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan Bank. Risiko-risiko
tersebut tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikelola dan dikendalikan.®

Risiko dapat merupakan akibat atau penyimpangan realisasi dari rencana
yang mungkin terjadi secara tak terduga. Padahal setiap keputusan yang
diambil manusia hendaknya didasari dengan sikap tawakal pada Allah SWT,
agar Kkita senantiasa memperoleh perlindungannya. Sebagaimana firman

Allah SWT, dalam Q.S At-Taubah ayat 51 yang berbunyi:
B N A U T PP s C3 L gz Tt & 0% oyt
(V) O3mesall JSymla dl o 5 Ualsa 3o WA CiS & ) Wiuay G 8

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dia-lah
pelindung kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-orang
mukmin bertawakal.”™

Ayat tersebut menjelaskan sesungguhnya Allah SWT, akan memberikan
ujian kepada hambanya apa yang telah ia tetapkan dan tugas manusia

hanyalah ikhlas, sabar dan senantiasa bertawakal kepada-Nya, Allah juga

® Meli Yuliza, Nurul Hak, Herlina Yustati, Implementasi Manajemen Risiko Berdasarkan PBI
No. 13/23/PBI1/2011, (Bengkulu: Jurnal Baabu Al-1Imi, VVol. 6, No. 2, 2021), him. 68.
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), him. 268.



menegaskan bahwasannya ialah yang maha melindungi bagi semua
hambanya.

Sedangkan secara subjektif, peneliti memilih lokasi penelitian pada Bank
Aman Syariah karena Bank Aman Syariah merupakan satu-satunya BPRS
milik swasta yang berada di wilayah Kabupaten Lampung Timur, didirikan
oleh 17 orang calon pemegang saham dan mulai beroperasi pada tanggal 30
Desember 2014. Meskipun BPRS Aman Syariah merupakan bank milik
swasta namun untuk meningkatkan bisnis dan permodalannya Bank Aman
Syariah memiliki berbagai macam produk pembiayaan dan simpanan yang
terus berkembang menyesuaikan kebutuhan masyarakat.® Baik itu produk
pembiayaan maupun simpanan pasti memiliki sistem pengendalian
manajemen terhadap risiko, salah satunya pada produk pembiayaan ijarah
multijasa yang ingin dikaji oleh peneliti.

Selanjutnya terkait dengan judul pada penelitian ini yaitu membahas
mengenai analisis implementasi manajemen risiko terhadap pembiayaan
multijasa, dimana dalam implementasi manajemen risiko setiap Bank pasti
mempunyai strategi pengendalian terhadap risiko yang ditimbulkan, sehingga
dari strategi pengendalian risiko tersebut dapat dijadikan sebagai kebaruan
dalam penelitian, selanjutnya mengenai pembiayaan multijasa yang perlu
diteliti karena judul yang diajukan sesuai dengan kompetensi atau bidang
keilmuan yang sedang peneliti pelajari saat ini, sehingga penelitian ini dirasa

mampu untuk diselesaikan oleh peneliti.

® Di akses dilaman http://bankamansyaiah.co.id Pada 28 Maret 2023.



http://bankamansyaiah.co.id/

Tabel 1.1
Laporan Publikasi BPRS Aman Syariah
Produk ljarah Multijasa Tahun 2018-2022
(Dalam Ribuan Rp.)

Tahun
Jenis
2018 2019 2020 2021 2022
Piutang
535.696 899.522 844,544 | 1.031.618 | 1.202.648
Multijasa

Sumber: Laporan Publikasi OJK

Berdasarkan pada tabel di atas, terlihat bahwa jumlah piutang multijasa
dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 67%, namun
pada tahun 2020 piutang multijasa mengalami penurunan sebesar 6% dan
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021 sebesar 22%, selanjutya
pada tahun 2022 piutang multijasa mengalami peningkatan sebesar 16%.
Karena besarnya piutang atau meningkatnya jumlah piutang dipengaruhi oleh
besarnya volume penjualan kredit dengan jangka waktu yang panjang dalam
penagihan piutang.® Dalam hal ini berarti meningkatnya jumlah piutang
menunjukkan adanya peningkatan penjualan produk ijarah multijasa kepada
nasabah, yang artinya penjualan produk ijarah multijasa pada BPRS Aman
Syariah telah mampu bersaing di pasaran. Namun jika dilihat pada tabel
tersebut, piutang multijasa juga mengalami penurunan pada tahun 2020 dan
kembali meningkat di tahun 2021-2022, dari hal tersebut maka dapat
dipahami bahwa penurunan piutang multijasa dipengaruhi oleh faktor

pengendalian terhadap risiko pada pembiayaan ijarah multijasa, tetapi hal

® Fitriana, Ririn Paramita, Andi Sabirin Baso, Buku Ajar Manajemen Keuangan, (Surabaya:
Global Aksara Pers, 2022), him. 52.



tersebut dapat dikelola kembali melalui prosedur atau strategi untuk
meminimalisir timbulnya risiko.

Permasalahan pada manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah
multijasa terdapat suatu risiko yang mungkin terjadi yaitu risiko
penyalahgunaan dalam kesepakatan pembiayaan atau penyalahgunaan dana,
karena dikhawatirkan jika dana pembiayaan diserahkan kepada nasabah maka
kemungkinan kecil dana tersebut akan dialokasikan untuk hal lain, bukan
untuk tujuan awal nasabah melakukan pembiayaan, contoh penyalahgunaan
dana vyaitu ketika akad nasabah menyatakan bahwa dana pembiayaan
multijasa akan digunakan untuk pembayaran sekolah anak, namun ketika
realisasi dana pembiayaan tersebut justru digunakan untuk membayar hutang,
jika nasabah memilih untuk membayarkan sendiri maka risiko
penyalahgunaan dana itu kemungkinan dapat terjadi.” Selain itu terdapat pula
risiko gagal bayar dari nasabah yang melakukan pembiayaan, dimana ketika
sudah masuk waktu jatuh tempo pembayaran namun nasabah tidak mampu
untuk membayar, hal tersebut dapat terjadi akibat penurunan pendapatan
nasabah atau faktor lain seperti adanya musibah yang menimpa.®

Adapun kebaruan dalam penelitian diperoleh melalui strategi yang
digunakan untuk meminimalisir timbulnya risiko tersebut berbeda antara
Bank Aman Syariah dengan Lembaga Keuangan Syariah Lainnya. Seperti
pada BPRS Kotabumi KC. Panaragan, yang dalam strategi manajemen risiko

terhadap pembiayaan ijarah multijasa yaitu dimana dana yang dibutuhkan

’ Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,
27 Januari 2023.
® Ibid.



dalam pembiayaan ijarah multijasa langsung diberikan kepada nasabah, dan
nasabah sendiri yang akan melakukan pembayaran kepada instansi atau pihak
ketiga.” Begitupun pada KSPPS Gumarang Akbar Syariah Mataram, yang
dalam strategi manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa yaitu
dimana dana yang dibutuhkan dalam pembiayaan ijarah multijasa langsung
diberikan kepada nasabah, dan nasabah sendiri yang akan melakukan
pembayaran kepada instansi atau pihak ketiga. Hal tersebut dilakukan karena
kebanyakan nasabah lebih memilih sendiri pihak penyedia jasanya dan
membayarnya sendiri, dengan begitu akan terbangun perasaan senang dan
rasa puas dari nasabah sehingga akan meminimalisir timbulnya risiko
penunggakan dalam pembayaran.*

Adanya risiko-risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa inilah yang
menimbulkan keingintahuan peneliti mengkaji lebih dalam tentang
implementasi manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa pada
bank syariah.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil penelitian sebelumnya tentang
permasalahan implementasi manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah
multijasa pada bank syariah, penulis ingin melakukan penelitian lebih dalam
yang dituangkan dalam skripsi atau hasil penelitian dengan judul “Analisis
Implementasi Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa Pada

Bank Aman Syariah”.

° Anggi Zulfikar, Prosedur Pembiayaan Akad ljarah Multijasa Di BPRS Kotabumi KC.
Panaragan, (Tugas Akhir Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2019).

19 Baiq Suriati, Penerapan Akad ljarah Pada Produk Pembiayaan Multijasa Di Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Gumarang Akbar Syariah Mataram, (Skripsi Pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram, 2021).



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas,
maka pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Manajemen
Risiko yang Dilakukan Oleh Bank Aman Syariah Terhadap Pembiayaan

Ijarah Multijasa?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi
manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman
Syariah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan dan referensi bagi mereka yang ingin melakukan penelitian
yang lebih mendalam mengenai manajemen risiko terhadap
pembiayaan ijarah multijasa. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dalam memperkaya khazanah ilmu khususnya yang
berkaitan dengan manajemen risiko pembiayaan ijarah multijasa. Bagi
penulis agar menambah wawasan berfikir, terutama melalui

pemecahan masalah manajemen risiko pembiayaan ijarah multijasa.



Menerapkan teori-teori dan wacana yang dipelajari di bangku
perkuliahan dengan realita yang ada dalam lembaga atau masyarakat.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
positif untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen risiko
pembiayaan ijarah multijasa. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
bahan masukan khususnya dalam memahami manajemen risiko

pembiayaan ijarah multijasa di Bank Aman Syariah.

D. Penelitian Relevan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh beberapa sumber
sebelumnya, agar tidak terjadi pengulangan penelitian dan dapat melengkapi
wacana terkait dengan penelitian, maka diperlukan studi tentang penelitian-
penelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya.

Peneliti karya Meli Yuliza, yang berjudul “Implementasi Manajemen
Risiko Terhadap Produk ljarah Multijasa Pada PT. BPRS ADAM”.* Pada
penelitian ini menyimpulkan bahwa pada produk ijarah multijasa pada PT.
BPRS Adam Kota Bengkulu, penerapan manajemen risiko dilakukan dengan
cara adanya pengawasan aktif dari dewan komisaris, direksi dan dewan
pengawas syariah. Dan juga melakukan kecukupan kebijakan prosedur dan
penetapan limit manajemen risiko. Selain itu penerapan yang ada di PT.

BPRS adam ini adalah dengan cara mengidentifikasi risiko, mengukur risiko,

1 Meli Yuliza, Implementasi Manajemen Risiko Terhadap Produk ljarah Multijasa Pada PT.
BPRS ADAM, (Skripsi Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2021).



mengawasi risiko dan mengendalikan setiap tekanan risiko yang ada. Adapun
prinsip yang digunakan dalam penerapan manajemen risiko di PT. BPRS
Adam dengan menggunakan prinsip 5C+7P diantaranya adalah Character,
Capacity, Capital, Colleteral, dan Condition of Economic, sedangkan untuk
prinsip 7P meliputi Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment,
Profitability, dan Protection serta adanya pengendalian intern yang
menyeluruh.

Peneliti karya Pusiah, yang berjudul “Implementasi Manajemen Risiko
Terhadap Produk ljarah Multijasa Di KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah) Sunan Pandanaran Yogyakarta”.*? Pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah) melakukan proses manajemen risiko diawali dengan proses
identifikasi risiko dengan cara melihat data anggota atau calon anggota
melalui berbagai sumber. Selain itu juga melihat karakteristik anggota atau
calon anggota melalui survey. KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah) Sunan Pandanaran menerapkan beberapa prinsip 5C + 1S yakni
Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditiona of Economic, Syaria
pada tahap identifikasi risiko.

Peneliti karya Aldi Bagus Kusuma, yang berjudul “Penerapan
Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya”.

Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa peran manajemen risiko terhadap

12 pysiah, Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Akad ljarah Multijasa Di KSPPS
(Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) Sunan Pandanaran Yogyakarta, (Skripsi Pada
Fakultas Ilmu Agama Islam UIN Yogyakarta, 2018).
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pembiayaan ijarah multijasa pada BPRS Kotabumi Kantor Cabang Panaragan
Jaya belum baik. Sedangkan untuk penerapan prinsip 5C juga sudah
diterapkan namun untuk analisis Carakter dan Collateral atau jaminan masih
belum maksimal dan sering terjadi kesalahan dalam menganalisis, hal ini
disebabkan oleh penerapan akad yang tidak sesuai ketentuan karena tidak
menghadirkan kedua belah pihak (suami/istri) pada saat bertransaksi. Selain
itu kurangnya nilai finansial didalam jaminan juga berdampak kepada proses
pengeksekusian jaminan nasabah bermasalah karena jaminan tersebut hanya
memiliki nilai hukum dan tidak memiliki nilai finansial atau ekonomis.™

Dari ketiga skripsi di atas, jika dilihat dari segi persamaan terkait
masalah yang diteliti yaitu sama-sama meneliti tentang implementasi
manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa. Sedangkan jika
dilihat dari segi perbedaan dalam masalah yang diteliti, maka perbedaannya
yaitu terletak pada tempat lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Sekampung,
Kabupaten Lampung Timur, objek penelitian yaitu gambaran mengenai
penerapan manajemen risiko yang dilakukan Bank Aman Syariah terhadap
pembiayaa ijarah multijasa, serta fokus bidang yang diteliti yaitu dari sisi
strategi yang digunakan untuk meminimalisir timbulnya risiko.

Pada penelitian sebelumnya telah diteliti mengenai masalah dalam
implementasi manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah multijasa dari
sisi prosedur dan prinsip yang digunakan. Pada penelitian ini, penulis ingin

menguatkan penelitian sebelumnya dari sisi teori dan konsep penelitian,

3 Aldi Bagus Kusuma, Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa
Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya, (Skripsi Pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2020).
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sedangkan untuk permasalahan penulis meneliti masalah dari sisi pengelolaan
dan pengendalian manajemen risiko terhadap strategi dan prinsip yang
digunakan. Penulis melakukan penelitian dari sisi tersebut karena dari
permasalahan yang ada dapat memunculkan novelty atau kebaruan dalam
penelitian yang terdapat dalam strategi yang digunakan untuk meminimalisir
timbulnya risiko sesuai dengan realita atau kondisi di lapangan dan sesuai
dengan kompetensi bidang yang dipelajari saat ini. Dengan adanya data-data

hasil penelitian, penulis anggap penelitian ini layak untuk diteliti.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Risiko

1.

Pengertian Manajemen Risiko

Risiko dapat didefinisikan sebagai suatu potensi terjadinya suatu
peristiva yang dapat menimbulkan kerugian. Risiko vyaitu suatu
kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang dapat
menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi serta tidak dikelola
sebagaimana mestinya. Pada perbankan, risiko merupakan suatu kejadian
potensial baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak
dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif pada
pendapatan maupun permodalan bank.

Manajemen risiko diartikan sebagai rangkaian prosedur dan
metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha
bank.*

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa manajemen risiko
merupakan tindakan terencana yang dilakukan pemilik risiko untuk
mengelola dan mengurangi dampak dari suatu kejadian yang berpotensi

merugikan.

! Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, him. 238.
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2. Tujuan Manajemen Risiko
Ada beberapa yang menjadi tujuan penerapan manajemen risiko
yaitu sebagai berikut:?

1) Melindungi perusahaan (protecting), memberikan perlindungan
organisasi dari tingkat risiko signifikan yang bisa menghambat proses
pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan.

2) Memastikan risiko-risiko yang ada diperusahaan telah diidentifikasi
dan dinilai, serta telah dibuatkan rencana tindakan untuk
meminimalisir dampak dan kemungkinan terjadinya.

3) Mendorong manajemen agar proaktif dalam mengurangi potensi
risiko, dan menjadikan risk management sebagai sumber keunggulan
bersaing dan kinerja perusahaan.

4) Memastikan bahwa rencana tindakan yang akan dilaksanakan secara
efektif dan dapat meminimalisasi dampak dan kemungkinan terjadi
dalam risiko.

5) Membantu pembuatan kerangka kerja yang konsisten atas risiko yang
ada pada proses bisnis dan fungsi-fungsi dalam sebuah perusahaan.

6) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen karena semua
risiko yang dapat menghambat proses perusahaan telah
diidentifikasikan dengan baik, termasuk cara untuk mengatasi

ganguan kelancaran proses perusahaan telah diantisipasi sebelumya

16.

2| Putu Sugih Arta, dkk., Manajemen Risiko, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), him.
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sehingga jika ganguan tersebut terjadi, perusahaan telah siap untuk
menanganinya dengan baik.

7) Sebagai peringatan untuk berhati-hati, mendorong semua individu
dalam perusahaan agar bertindak hati-hati dalam menghadapi risiko
perusahaan demi tercapainya tujuan yang diinginkan bersama.

8) Membangun manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan
dengan memberi informasi terhadap risiko-risiko yang ada
diperusahaan, baik risiko strategis maupun kegiatan fungsi-fungsi
atau proses bisnis di unit kerja.

9) Sosialisasi manajemen risiko, membangun kemampuan individu
maupun manajemen untuk mensosialisasikan pemahaman tentang
risiko dan pentingnya risk management.

10) Meningkatkan kinerja perusahaan, membantu meningkatkan kinerja
perusahaan dengan menyediakan informasi tingkat risiko yang
dimana hal tersebut juga berguna dalam pengembangan strategi dan
perbaikan proses secara berkesinambungan.®
Jadi tujuan manajemen risiko itu sendiri adalah untuk melindungi

seluruh aset yang dimiliki perusahaan guna untuk meminimalisir

kerugian secara signifikan. Dalam pembiayaan ijarah multijasa
manajemen risiko ditujukan sebagai alat kendali dalam pemberian dana

pembiayaan kepada nasabah.

% Ibid, him. 17.
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3.  Manfaat Manajemen Risiko
Dengan diterapkannya manajemen risiko disuatu perusahaan, ada
beberapa manfaat yang akan diperoleh yaitu:

1) Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai pijakan dalam mengambil
setiap keputusan, sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati
dan selalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan.

2) Mampu memberi arah bagi suatu perusahaan dalam melihat
pengaruh-pengaruh yang mungkin timbul baik secara jangka pendek
maupun jangka panjang.

3) Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk selalu
menghindari risiko dan menghindari dari pengaruh terjadinya
kerugian khususnya kerugian dari segi finansial.

4) Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang
minimum.

5) Dengan adanya konsep manajemen risiko yang dirancang secara
detail maka artinya perusahaan telah membangun arah dan
mekanisme secara berkelanjutan.’

Dengan demikian manfaat manajemen risiko ialah untuk dapat
mengevaluasi terhadap pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, dan
melakukan pencegahan dini terhadap sebuah kesalahan yang mungkin

bisa terjadi.

* 1bid, him. 24.
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4. Jenis-jenis Manajemen Risiko
Ada beberapa jenis manajemen risiko pada bank syariah,
diantaranya:®
1) Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian yang
merupakan akibat dari adanya kesenjangan antara sumber pendanaan
yang pada umumnya berjangka pendek dan aktiva yang pada
umumnya berjangka panjang. Apabila kesenjangan tersebut cukup
besar maka akan menurunkan kemampuan Bank untuk memenubhi
kewajibannya pada saat jatuh tempo.
2) Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah risiko dimana nasabah tidak mampu
untuk memenuhi kewajiban keuangannya sesuai kesepakatan yang
telah dilakukan.
3) Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif termasuk transaksi derivative, akibat perubahan harga
pasar.
4) Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko dalam menjalankan bisnis
Bank. Adapun penyebab risiko operasional adalah faktor manusia,

prosedur internal, kegagalan sistem, dan faktor eksternal. Pengelolaan

® Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, him. 250.
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risiko operasional antara lain dalam mencegah terjadinya fraud
(penipuan), meningkatkan internal kontrol, mengurangi kesalahan
dalam melakukan transaksi sehari-hari dan sebagainya.
5) Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak mematuhi atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan
yang berlaku.
6) Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang dihadapi oleh Bank akibat
tuntutan hukum atau kelemahan aspek yuridis.
7) Risiko Reputasi
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif
terhadap Bank.
8) Risiko Stratejik
Risiko stratejik adalah risiko Bank akibat ketidaktepatan dalam
pelaksanaan atau pengambilan suatu keputusan stratejik, serta
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.®
Dalam setiap aktifitas pembiayaan pasti terdapat risiko yang melekat
yang nantinya bisa saja terjadi. Dari risiko-risiko diatas dapat dikatakan
bahwa risiko pembiayaan merupakan risiko yang paling sering terjadi

dalam aktivitas pembiayaan perbankan syariah.

® Ibid, him. 282.
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5. Pengelolaan Risiko

Pengelolaan risiko merupakan upaya untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan mengendalikan bentuk kerugian yang dapat timbul. Ada
beberapa tindakan pokok dalam pengelolaan risiko, yaitu:

1) ldentifikasi risiko dan pemetaan risiko, tindakan ini erat kaitannya
dengan kemampuan Kkita untuk menganalisa dan memprediksi
berbagai kejadian yang senantiasa dihadapi oleh setiap orang atau
organisasi.

2) Pengukuran risiko dan peringkat risiko, setelah semua kejadian
dianalisa dan kemungkinan kerugiannya telah diketahui, langkah
berikutnya adalah mengukur kerugian-kerugian potensial untuk masa
yang akan datang.

3) Menegaskan profil risiko dan rencana manajemen, hal ini terkait
dengan gaya manajemen dan visi strategis dari organisasi.”’

Dalam pengelolaan manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah
multijasa ada beberapa prinsip yang dapat digunakan untuk
meminimalisir timbulnya suatu risiko terutama dalam penilaian analisis
kelayakan calon nasabah yang disebut sebagai prinsip 5C dan prinsip 7P.
Adapun prinsip 5C yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Character

Character adalah sifat atau watak nasabah, analisis ini untuk

mengetahui sifat atau watak dari calon nasabah pembiayaan, apakah

" Muhammad Lathief 1lhamy Nasution, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Medan: FEBI
UIN-SU Press, 2018), him. 89.
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memiliki watak atau sifat yang bertanggungjawab terhadap kredit
yang diambilnya. Dari watak atau sifat ini akan terlihat kemauan
nasabah untuk membayar dalam kondisi apapun.®

Analisa character dilakukan pegawai Bank dalam melakukan
penilaian kepada nasabah dengan menggali informasi mengenai
kejujuran, watak kepribadian, latar belakang, dan keadaan keluarga.
Informasi tersebut bisa didapat dengan melakukan wawancara dengan
masyarakat sekitar nasabah tinggal, dengan rekan bisnis nasabah, dan
dengan menggali informasi langsung terhadap nasabah tersebut.’

b. Capacity

Capacity yaitu analisis yang digunakan untuk melihat
kemampuan nasabah dalam membayar kredit. Kemampuan ini dapat
dilihat dari penghasilan pribadi untuk pembiayaan konsumtif dan
usaha yang dibiayai untuk pembiayaan produktif.'°

Analisa capacity dilakukan pegawai Bank untuk mengetahui
pendapatan dan pengeluaran nasabah per bulan serta rekap tabungan
yang dimiliki nasabah pada saat mengajukan pembiayaan.

Pengukuran capacity dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu:

® Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
(Semarang: Jurnal Akuntansi dan Pajak, Vol. 23, No. 01, 2022), him. 4.

° Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, (Langkat: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 01, No. 02, 2022),
him. 112.

1% Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.



20

e Pendekatan historis yaitu menilai past performance, apakah usaha
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.

e Pendekatan yuridis yaitu apakah calon nasabah mempunyai
kapasitas untuk mewakili badan usaha yang diwakilinya untuk
mengadakan perjanjian pembiayaan dengan perbankan.™

c. Capital

Capital adalah untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah
untuk membiayai kredit.'?

Analisa capital dilakukan pegawai Bank untuk menilai apakah
modal yang dimiliki nasabah mampu untuk membayar angsuran
setiap bulannya. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan,
tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan
usahanya dan pihak perbankan akan lebih yakin dalam memberikan
pembiayaan. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa kebutuhan
nasabah dan pengujian kebutuhan (khusus modal kerja). Memeriksa
kebutuhan nasabah dengan cara menanyakan tujuan dan rincian

penggunaan dana dari Bank adalah untuk keperluan apa.™

"' Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 113.

'2 Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

Y Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 114.
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d. Condition
Condition yaitu analisis terhadap kondisi umum saat ini dan yang
akan datang.™
Analisa dilakukan pegawai Bank untuk mengetahui prospek
usaha dan risiko usaha nasabah. Condition dapat dinilai melalui
lokasi usaha yang dijalankan oleh calon nasabah, status kepemilikan
usaha tersebut apakah milik pribadi atau masih mengontrak, dan
penghasilan utama dari calon nasabah dikurangi pengeluaran pribadi
maupun pengeluaran lain-lain.®
e. Collateral
Collateral merupakan jaminan yang diberikan nasabah kepada
Bank terhadap pembiayaan yang diajukan. Jaminan ini digunakan
sebagai alternatif terakhir bagi Bank untuk berjaga-jaga apabila
terjadi kemacetan terhadap kredit yang dibiayai.*®
Analisa dilakukan pegawai Bank untuk mengetahui nilai jaminan
dari calon nasabah yang dilakukan dengan melihat dari beberapa sisi
yaitu dari lokasi jaminan berada apakah lokasi jaminan tersebut
berada dikawasan yang strategis, kondisi jaminan apakah masih

bagus dan terawat, dokumen kepemilikan jaminan harus jelas dan

“ Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

¥ Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 114.

'® Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.
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lengkap, dan pengecekan status hukum dari jaminan tersebut apakah

asli atau palsu.’

Selanjutnya terdapat pula prinsip 7P yaitu sebagai berikut:
a. Personality
Personality merupakan penilaian yang digunakan untuk
mengetahui kepribadian si calon nasabah. Hal-hal personality lebih
ditekankan kepada orangnya, sedangkan dalam character termasuk
kepada keluarganya.™®
Analisa dilakukan pegawai Bank dengan cara survey di sekitar
lingkungan calon nasabah dengan mengajukan pertanyaan kepada
tetangga mengenai kehidupan sosial nasabah. Pihak Bank juga
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu dalam
proses penilaian personality dari calon nasabah itu sendiri.*®
b. Purpose
Purpose merupakan tujuan mengambil kredit, apakah untuk
usaha dalam pembiayaan produktif atau kebutuhan dalam

pembiayaan konsumtif.?

7 Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 114.

'® Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

% Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 115.

%% sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.
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Analisa dilakukan pegawai Bank untuk mengetahui tujuan
nasabah dalam penggunaan kredit dengan mewawancarai calon
nasabah itu sendiri dan mendatangi lokasi usaha dengan melihat hal-
hal apa saja yang akan dibiayai.?!

c. Party

Party artinya dalam pembiayaan Bank memilah-milah menjadi
beberapa golongan, misalnya dalam pembiayaan untuk usaha kecil,
menengah, atau besar. Dapat juga dipilah berdasarkan wilayah
perkotaan, pedesaan, atau sektor usaha lainnya.?

Analisa dilakukan pegawai Bank dengan cara penggolongan
nasabah dan memberikan kemudahan dalam proses pemberian kredit
berikutnya pada nasabah yang lancar pada pembayaran kredit
sebelumnya, sehingga dapat dilihat loyalitas serta karakter calon
nasabah yang bersangkutan dengan iktikad baik dalam pengembalian
dana.?

d. Payment
Payment adalah cara pembayaran kredit oleh nasabah, apakah

dari penghasilan (gaji) atau dari objek yang dibiayai.?*

?! Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 115.

?2 Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

2 Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 115.

** Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.
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Analisa dilakukan pegawai Bank dengan melakukan survey
terhadap kepemilikan harta dari calon nasabah dan penghasilan
tambahan selain dari usaha yang dijalankan guna melihat seberapa
besar kemampuan calon nasabah dalam pengembalian kredit kelak.?

e. Prospect

Prospect yaitu untuk menilai harapan kedepan terutama terhadap
objek kredit yang dibiayai.?®

Analisa dilakukan pegawai Bank dengan melihat usaha yang
dijalankan oleh calon nasabah, apakah akan membawa kemajuan
dimasa yang akan datang. Penilaian terhadap prospect dapat
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan usaha atau pekerjaan calon nasabah, hal tersebut dilakukan
guna mengetahui seberapa menguntungkan dan seberapa lama usaha
atau pekerjaan tersebut dapat dijalankan. Dengan berjalannya usaha
calon nasabah akan membawa dampak positif bagi pihak Bank yaitu

tidak adanya keterlambatan dalam pembayaran angsuran.’

> Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 116.

26 Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

?” Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 116.
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f. Profitability

Profitability artinya kredit yang dibiayai oleh Bank akan
memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, baik Bank ataupun
nasabah.?®

Analisa dilakukan pegawai Bank dengan melakukan pengawasan
kegiatan usaha yang dijalankan oleh nasabah. Pengawasan terhadap
pengelolaan manajemen usaha pun diperhatikan guna mengetahui
perkembangan usaha kelak.”

g. Protection

Protection artinya perlindungan terhadap objek kredit yang
dibiayai.*

Analisa dilakukan pegawai Bank dengan cara memberikan
perhatian atas agunan/jaminan yang diajukan oleh calon nasabah,
karena jaminan tersebut yang dapat dijadikan perlindungan jika suatu
saat terjadi hal yang tidak diinginkan oleh Bank seperti kredit macet.
Perlindungan terhadap jaminan pun disahkan oleh notaris sehingga

pihak Bank punya wewenang terhadap barang jaminan tersebut.*

?® Sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

*® Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 116.

%% sulistyorini, Ayu Nurafni Octavia, Any Setyarini, Analisis Implementasi Prinsip 5C Dan 7P
Dalam Upaya Pencegahan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di KSPPS Hudatama Semarang,
him. 4.

*' Suhandre, Diyan Yusri, Anjur Perkasa Alam, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada
Penyaluran Pembiayaan, him. 116.
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B. Pembiayaan ljarah Multijasa
1. Pengertian Pembiayaan ljarah Multijasa

Pembiayaan dalam arti luas berarti financing atau pembelanjaan,
yaitu pendanaan yang disediakan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain.
Secara sempit pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Bank Syariah kepada
nasabah.*

Pengertian pembiayaan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun
1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayali
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu beserta imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan syariah,
pembiayaan yang diberikan pihak pengguna dana berdasarkan prinsip
syariah dan aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam.™

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa :

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam

bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

22 Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, him. 305.
Ibid.
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c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna’.

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan
transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa.>
ljarah bisa diartikan sebagai akad pemindahan hak pakai atas barang

atau jasa dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan (upah sewa).

Multijasa terdiri dari dua kata yaitu kata multi yang berarti banyak atau

bermacam-macam dan kata jasa yang berarti manfaat atau bermanfaat

bagi orang lain. Jadi, multijasa adalah suatu perbuatan atau manfaat yang
bermacam-macam gunanya untuk orang lain.

Pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan syariah kepada nasabah dalam memperoleh manfaat
atas suatu jasa. Pembiayaan multijasa merupakan fasilitas pembiayaan
konsumtif yang tidak bertentangan dengan syariah seperti biaya
pendidikan, kesehatan, pernikahan, naik haji dan umroh.®

Dari pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa pembiayaan
ijarah multijasa merupakan pembiayaan yang diberikan oleh lembaga
keuangan syariah kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu
jasa menggunakan akad sewa dengan suatu imbalan berdasarkan pada

kesepakatan yang telah ditentukan.

** Ibid, him. 306.
* Meli Yuliza, Nurul Hak, Herlina Yustati, Implementasi Manajemen Risiko Berdasarkan PBI
No. 13/23/PB1/2011, hlm. 70-71.
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2. Rukun dan Syarat Akad ljarah Multijasa
1) Rukun ljarah
Ulama Mahzab Hanafi mengatkan bahwa rukun ijarah hanya ada
satu yaitu ijab dan kabul saja (ungkapan menyerahkan dan persetujuan
sewa menyewa). Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun ijarah ada
empat, yaitu:
a. Orang yang berakal
b. Sewa/imbalan
c. Manfaat
d. Sighat (ijab dan kabul).*
2) Syarat ljarah
Adapun syarat akad ijarah ialah:

a. Syarat bagi kedua orang yang berakad, adalah telah baligh dan berakal
(Mahzab Syafi’i dan Hambali). Berbeda dengan Mahzab Hanafi dan
Maliki, mengatakan bahwa orang yang melakukan akad tidak harus
mencapai usia baligh, tetapi anak yang telah mumayyiz pun boleh
melakukan akad ijarah dengan ketentuan disetujui oleh walinya.

b. Kedua belah pihak yang melakukan akad menyatakan kerelaannya
untuk melakukan akad ijarah.

c. Manfaat objek ijarah harus diketahui dengan jelas, sehingga tidak

menimbulkan perselisihan dikemudian hari.

% Muhammad Ngasifudin, Analisis Biaya ljarah Dalam Sistem Gadai Syariah, (Cilacap:
AmaNU Jurnal Manajemen dan Ekonomi, 2019), him. 243.
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d. Objek ijarah dapat diserahkan dan dipergunakan secara langsung dan
tidak ada cacatnya.
e. Objek ijarah merupakan sesuatu yang dihalalkan oleh syara’.
f. Objek ijarah merupakan sesuatu yang bisa disewakan.
g. Upah atau sewa dalam akad ijarah harus jelas, tertentu bernilai harta.*’
3. Landasan Hukum ljarah Multijasa
a. Al-Qur’an
1) Firman Allah SWT. dalam QS. Al-Bagarah ayat 233:
0 s el 1 pile £ 38 180511 33025 8 051 U
(YY) .. Ea5 5l
Artinya: “Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut.”®
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa boleh memperkerjakan
seseorang atau menyewa jasa seseorang, tetapi haruslah memberi upah
sepadan dengan apa yang mereka kerjakan. Begitu juga sebaliknya,
pemberi pekerjaan memiliki kewajiban untuk membayar upah kepada
pekerja tersebut. Dari ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa jika
melakukan sewa menyewa atau jasa maka harus ada upah. Pada awal
perjanjian harus ada akad sebagai landasan serta jika melakukan

kerjasama haruslah jelas, jujur, dan tidak ada beban untuk kedua belah

pihak.

*" 1bid, him. 244.
% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan, him. 50.
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b. Al-Hadits

aaaaa

Artinya:“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum
keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja
setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada
kesepakatan pemberian upah atas suatu jasa. Al-Munawi berkata,
“Diharamkan  menunda pemberian gaji  padahal mampu
menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji
sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk
menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu
selesai ketika si pekerja meminta walau keringatnya tidak kering atau
keringatnya telah kering.”39
c. Ketentuan Fatwa MUI

Berlandaskan Fatwa DSN-MUI No. 44/DSN-MUI/NI111/2004
tentang Pembiayaan Multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh

LKS kepada nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa,

Dewan Syariah Nasional (DSN) setelah menimbang :

1) Bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi

kebutuhan masyarakat ialah pembiayaan multijasa, yaitu

pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah

(LKS) kepada nasabah guna memperoleh manfaat suatu jasa.

* lin Muyasarah, Pengupahan Dalam Ekonomi Islam Telaah Tafsir Kontenporer Al-Mishbah,
(Kalimantan: Jurnal Al-Qardh, Vol. 4, 2019), him. 48.
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2) Bahwa LKS perlu merespon keperluan masyarakat yang berkaitan
dengan jasa tersebut.

3) Bahwa dalam pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan
prinsip DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
pembiayaan multijasa untuk dijadikan pedoman.*

Adapun ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 44/DSN-
MUI/V111/2004 tentang Pembiayaan Multijasa, yaitu sebagai berikut:
1) Pembiayaan multijasa hukumnya jaiz (boleh) dengan

menggunakan akad ijarah atau kafalah.

2) Terkait LKS menggunakan akad ijarah maka harus menggunakan
semua ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah.

3) Terkait LKS menggunakan akad kafalah maka harus mengikuti
semua ketentuan yang ada dalam fatwa kafalah.

4) Dalam Kkedua pembiayaan multijasa tersebut LKS dapat
memperoleh imbalan jasa atau ujrah.

5) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk
nominal bukan persentase.*!

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
pembiayaan multijasa dengan akad ijarah ialah kegiatan transaksi

sewa menyewa dengan akad ijarah terhadap jasa, guna memperoleh

%0 Muhammad Abdur Rosyid Albana, Analisis Pembiayaan ljaroh Multijasa Di BMT Makmur
Gemilang Kabupaten Magelang, (Semarang: Jurnal Education and Development, Vol. 9, No. 3,
2021), hlm. 559-560.

*! Nurul Khasanah dan Muhamad Mustagim, Relevansi Fatwa DSN-MUI Pada Praktik Akad
ljarah Pembiayaan Multijasa, (Banten: ISLAMICONIC Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 11, No. 1, 2020),
him. 97.
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suatu manfaat atas jasa tersebut, dimana pihak Bank akan memperoleh

kompensasi berupa upah (ujrah).



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan
merupakan model metode penelitian yang bertujuan  untuk
mengembangkan satu teori yang dikumpulkan melalui pengumpulan data
dan analisis data secara sistematik.> Dalam penelitian lapangan, peneliti
menuju ke lapangan atau ke lokasi penelitian, tempat yang dipilih untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di PT. BPRS Aman
Syariah, JI. Raya Sumbergede, Kecamatan Sekampung, Lampung Timur,
sebagai lokasi atau tempat peneliti dalam melakukan penelitian.
2. Sifat Penelitian
Meninjau dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan
cara sistematik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang
diperlukannya melalui proses identifikasi dan penjelasan fenomena yang
sedang diteliti.” Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian deskriptif

adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan suatu gejala, fakta,

! Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar:
Badan Penerbit UNM, 2020), him. 14.
? Ibid, him. 33.
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atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. Pada penelitian deskriptif cenderung tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.>
Melalui penelitian deskriptif kualitatif ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data dan informasi sesuai dengan
fenomena yang ada mengenai Analisis Implementasi Manajemen Risiko

Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa Pada Bank Aman Syariah.

B. Sumber Data
Sumber data adalah orang, benda, atau objek yang dapat memberikan
data, informasi, fakta dan realitas yang relevan serta kaitannya dengan apa
yang dikaji atau diteliti.* Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri dalam
bentuk angket, observasi, wawancara, dan lain sebagainya.” Sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan teknik
sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, dan dokumentasi
dengan pihak dari PT. BPRS Aman Syariah. Teknik purposive sampling

digunakan untuk pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

® Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu,
2020), him. 54.

*Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, him. 110.

® Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, him. 247.
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tertentu.’ Dimana wawancara yang dilakukan yaitu dengan memilih

informan yang lebih paham mengenai permasalahan yang sedang diteliti,

sehingga akan mempermudah peneliti menjelajahi objek/situasi yang
diteliti.

Dalam mendapatkan sumber data primer, peneliti akan melakukan
wawancara secara langsung kepada Bapak Sugianto selaku Direktur PT.
BPRS Aman Syariah, Ibu Diah selaku Kepala Bagian Manajemen Risiko,
dan 7 orang nasabah pembiayaan ijarah multijasa. Diharapkan dari hasil
wawancara tersebut peneliti dapat memperoleh informasi data hasil
laporan yang dapat mendukung penelitian ini.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data kedua atau data yang diperoleh

secara tidak langsung dari orang lain, laporan, profil, buku atau pustaka.’
Sumber data sekunder merupakan bahan-bahan atau data-data yang
menjadi pelengkap atau penunjang dari sumber data primer.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa referensi
penunjang yang merupakan literatur terkait perbankan syariah yang
merujuk pada manajemen risiko dan pembiayaan ijarah multijasa.
Referensi tersebut dapat diperoleh melalui buku-buku bacaan, jurnal,

dokumen, dan website resmi BPRS Aman Syariah, yang menunjang

penguatan data dan teori yang berkaitan dengan judul penelitian.

® Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), him. 137.
" Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, him. 247.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data berupa informasi dan keterangan yang
diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data antara lain :
1. Wawancara
Wawancara yaitu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara dibagi
menjadi 3 macam vyaitu wawancara terstruktur, wawancara semi
terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.
» Wawancara Semi Terstruktur
Dalam pelaksanaannya, wawancara semi terstruktur lebih bebas jika
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk meminta pendapat dari pihak yang diajak wawancara dan
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang disampaikan oleh informan.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur, pada jenis wawancara semi terstruktur yaitu dimana peneliti

menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh data yang bersifat

8 Ibid, him. 137.
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relevan serta meminta pendapat untuk mengetahui permasalahan yang
sifatnya lebih terbuka.
2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan
terhadap fenomena yang diselidiki. Adapun macam-macam observasi
yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang dan observasi tak
terstruktur.

» Observasi Terus Terang

Penelitian menggunakan observasi terus terang yaitu dimana dalam
mengumpulkan data dinyatakan secara terus terang.’

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi terus terang, dimana
peneliti terus terang dalam mengumpulkan data terkait jumlah piutang
multijasa di BPRS Aman Syariah dilihat dari laporan keuangan yang
dipublikasikan pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan data jumlah
nasabah pembiayaan ijarah multijasa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel berupa catatan, gambar, brosur, buku-buku, dan lain sebagainya.

% Ibid, him. 147.
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Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi.'°

Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah
peneliti mengumpulkan data berupa data pembiayaan ijarah multijasa,
profil BPRS Aman Syariah, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan

dengan penelitian pada masalah yang dikaji.

D. Teknik Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti perlu menguji
keabsahan data dalam penelitian. Pada penelitian kualitatif, agar diperoleh
hasil penelitian dengan tingkat kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta
atau realitas di lapangan, berdasarkan konsep kredibilitas (credibility) maka
informasi data hasil penelitian harus digali kembali dari subjek atau
partisipan yang diteliti.'!

Oleh sebab itu, peneliti hanya memilih satu kriteria pada derajat
keterpercayaan (creadibility) sebagai teknik keabsahan data. Untuk menjaga
keterpercayaan peneliti dalam penelitian, artinya apa yang diamati oleh
peneliti sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Maka dalam proses
pengecekan keabsahan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini
yaitu melalui metode triangulasi sumber. Triangulasi adalah pengujian data

yang terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

"% 1bid, him. 149.
1 sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, him. 394.
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» Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan metode yang dilakukan dengan cara
mengecek satu jenis data melalui beberapa sumber yang ada. Dari data yang
diperoleh tersebut dapat dideskripsikan, dikategorikan, dan dianalisis
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.*?

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber yaitu dalam proses
mengumpulkan data peneliti bukan hanya mencari data kepada satu sumber

informan saja.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*?

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif adalah bersifat induktif
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis tersebut, selanjutnya

dapat dibuat suatu kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Jika

2 H, Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021),
him. 131.
13 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, him. 159.
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berdasarkan data yang dikumpulkan ternyata hipotesis diterima maka dapat
berkembang menjadi teori.** Analisa induktif cenderung digunakan pada
penelitian kualitatif yang dilakukan sejak awal penelitian, dimulai dari usaha
memperoleh data yang berkaitan dengan topik atau masalah pada penelitian.*

Dari uraian tersebut dapat peneliti artikan bahwa teknik analisis data
kualitatif dengan cara berfikir induktif merupakan teknik yang digunakan
dalam penelitian, sehubungan dengan kegiatan menganalisis data dan
informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dideskripsikan dan dibuat suatu kesimpulan.

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti akan menganalisis data
berdasarkan pada fakta dan informasi terkait Analisis Implementas
Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa Pada Bank Aman

Syariah.

“ Ibid.
5 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 57.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Bank Aman Syariah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4
(empat) alasan utama yaitu: pertama adanya kehendak sebagian
masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan
ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah,
khususnya bebas riba sesuai dengan fatwa MUI . Dan kedua adanya
keunggulan system operasional dan produk perbankan syariah yang
antara lain mengutamakan pentingnya moralitas, keadilan dan
transparansi dalam kegiatan operasional perbankan syariah. Ketiga
adanya Pengawasan dan Pembinaan dari Bank Indonesia sehingga
kelangsungan Perbankan Syariah tetap terjaga. Keempat adanya
Lembaga Penjamin Simpanan.*

Keempat alasan tersebut berlaku pula di wilayah Kabupaten
Lampung Timur, maka beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan
Mikro Syariah (BMT) di Sekampung bercita-cita mendirikan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah dengan nama PT. BPRS Aman Syariah. Di
mana BPRS sebagai community bank yaitu bank yang fokus melayani
masyarakat di wilayah cakupannya layanannya, dengan menerapkan

strategi bersaing yang memanfaatkan potensi muatan lokal (local

! Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
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content) dengan berbagai dimensi. Maka Pendirian PT. BPRS Aman
Syariah dengan potensi muatan lokal yaitu Permodalan, Penghimpunan
Dana, Penyaluran Dana, Pengurus, Pegawai adalah berasal dari
masyarakat Lampung Timur khususnya yang berdomisili di Kecamatan
Sekampung.

Dengan berlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah dan PBI No. 11/23/PBI1/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah serta SE Bl No. 11/34/DPbS tanggal 23
Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka di
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur direncanakan
mendirikan PT. BPRS AMAN SYARIAH sebagai community bank.

Dan sesuai dengan PBI No. 11/23/PBI/2009 BPRS hanya dapat
didirikan dengan izin Bank Indonesia yaitu izin prinsip dan izin usaha.
Untuk izin prinsip salah satunya adanya studi kelayakan menegenai
peluang pasar dan potensi ekonomi.?

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan
Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17
orang calon pemegang saham PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur.
Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS
Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Februari 2014 oleh
Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)

Z Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
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Nomor: AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014
serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-2/PB.1/2014 tentang
Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal
28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-237/PB.131/2014
tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam
operasioanalnya PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelola oleh
Direksi dan jajaran karyawan dan diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil
pengelolaan yang dilakukan oleh Direksi dan pengawasan yang
dilakukan Dewan Komisaris serta pengawasan secara syariah oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk
Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singakatan dari Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, sedangkan Aman Syariah merupakan nama
dari badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan
usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan
simpanan pola syariah.®

Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung yaitu untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung

Timur dan sekitarnya melalui:

® Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
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a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di
pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat
dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi
masyarakat.

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang
(rentenir).

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik
antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah,
maupun di antara nasabah BPR Syariah.

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan
tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan
kepada usaha.*

Lokasi kantor PT BPRS Aman Syariah sangat strategis karena
berada pada jalan utama Desa Sumbergede yang ramai dilalui
masyarakat. Kantor PT. BPRS Aman Syariah terletak di Dusun IV Desa
Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung. Adapun kantor PT. BPRS Aman Syariah mempunyai
batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah milik Hi. Mahfud, S.Ag,MH.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Tanah milik Hi. Nur.

* Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya Sekampung dan Desa
Giri Klopomulyo.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik Bapak Elvin.

Gambar 1.1
Denah Lokasi PT. BPRS Aman Syariah Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur®

Puskesmas Kantor
Sekampung Camat

—A
- Sekampung
PT BPRS Aman Syariah Masiid Jami

L]

Ji

2. Visi dan Misi Bank Aman Syariah
a. Visi
Menjadi BPR Syariah terbesar di Lampung yang tumbuh dan
berkembang secara sehat dan kuat.
b. Misi
- Meningkatkan perluasan jaringan dengan pembukaan kantor
cabang di wilayah Lampung yang strategis.
- Meningkatkan pelayanan secara profesional, Syariah dan Amanah

yang memiliki nilai tambah.

® Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
® Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.



46

- Meningkatkan sumber daya manusia yang mampu bersaing sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi yang berbasis syariah.

- Meningkatkan pengelolaan dengan menerapkan Good Corporate
Governence (GCG) di seluruh kantor yang ada.

- Meningkatkan fungsi dan peran bank kepada masyarakat secara
luas.

- Meningkatkan penerapan bisnis dan operasional dengan
menerapkan prinsip prudent.

- Peningkatan permodalan yang seimbang sejalannya pertumbuhan

asset dan pendapatannya.’

" Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
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Gambar 1.2
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Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur
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® Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
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Bagan struktur organisasi PT. BPRS Aman Syariah di atas dapat
diketahui bahwa struktur organisasi tertinggi PT. BPRS Aman Syariah
adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawahi Dewan
Komisaris H. Mahfud, S.Ag,MH dan H. Suwitarjo, S.Pd.l. Dewan
Direksi Tonny Utomo dan Sugiyanto (penulis) dan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) H. Agus Wibowo, S.Pd.l, M.M dan H. Mohamad Taufik
Hidayat, M.Si. Dalam pengelolaannya Dewan Direksi membawahi
Bagian Operasional, Bagian Umum dan SDM serta Bagian Marketing
Penyaluran dan Pendanaan, selain itu membawahi Internal Audit.’

PT. BPRS Aman Syariah menyediakan berbagai macam produk dan
jasa mulai dari produk pendanaan sampai produk pembiayaan. Untuk
produk pembiayaan salah satunya adalah ijarah multijasa. Dalam
pembiayaan jenis ini PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur sebagai
penyedia dana untuk kebutuhan nasabah dalam hal yang bersifat
multiguna seperti biaya pendidikan, biaya pengobatan, biaya pesta
pernikahan/sunatan dan lain-lain dimana bank meminta ujroh/fee
terhadap dana yang diberikan oleh bank.*°
Ketentuan :

a. PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur akan membiayai nasabah
untuk tujuan pemilikan, dimana nasabah akan membayar dalam

jangka waktu tertentu atau dengan cara mengangsur.

° Hasil dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah pada 03 Mei 2023.
19 Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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b. Jumlah pembayaran/pengembalian pembiayaan yang harus dibayar
nasabah lebih tinggi, dari nilai pembiyaan untuk keperluan nasabah
termasuk pokok ditambah ujroh bank untuk jangka waktu tertentu
sesuai kesepakatan bersama.

c. Adanya perjanjian pembiayaan yang legal menyangkut harga pokok,
ujroh/fee, jangka waktu, besarnya angsuran.™

Contoh :

Tuan A PNS permohonan pembiayaan multijasa guna keperluan
pendidikan anak ke perguruan tinggi, sebesar Rp. 40 juta. Setelah
dievaluasikan oleh PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur usahanya
layak dan permohonannya disetujui, maka Bank akan membelikan
pembiayaan multijasa sebesar Rp. 40 juta ditambah ujroh/fee sebesar Rp.
8 juta selama 24 bulan. Asumsi penetapan ujroh/fee Rp. 8 juta telah
dilakukan :

1) Tawar menawar harga jual kedua belah pihak antar Tuan A dengan
Bank.

2) Ujroh/fee yang disetujui tidak akan berubah selama jangka waktu
pembiayaan walaupun dalam masa tersebut terjadi devaluasi, inflasi,
maupun perubahan tingkat suku bunga bank di pasar. Keuntungan
bagi nasabah yaitu tidak terjadi bunga-berbunga atau saldo debet

nasabah tidak terus bertambah melainkan tetap jumlahnya.

1 Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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3) Procesing Fee, agar pemrosesan suatu pembiayaan dapat berbentuk
lain, tergantung pada jumlah pembiyaan.

4) Appraisal Fee, agar bank lebih aman dan professional dan
proporsional maka analisa/penilaian terhadap benda yang akan dibayar
akan digunakan pihak yang independen (dalam hal kendaraan pihak
dealer) dan fee appraisal ini dibebankan pada nasabah.

5) Memorandum Pembiayaan, Account Officer wajib membuat
memorandum pembiayaan yang berisi :

1. Data pemohon
2. Application form
3. Catatan A/O

4. Persetujuan Dewan Pengawas Syariah/Committee/Direksi.*?

B. Implementasi Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan Ijarah

Multijasa Pada Bank Aman Syariah

1. Hasil Penelitian

Manajemen risiko adalah suatu rangkaian proses seperti proses
identifikasi, pengumpulan, monitoring, penyelesaian atau mitigasi risiko
terhadap kegiatan usaha bank. Adapun yang dimaksud dengan
pembiayaan ijarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dalam bentuk layanan untuk memenuhi kebutuhan nasabah
dalam hal yang bersifat multiguna seperti biaya pendidikan, biaya

pengobatan, biaya pesta pernikahan atau sunatan dan lain-lain dimana

12 Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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Bank meminta ujroh/fee terhadap dana yang telah diberikan, dengan
prosedur pembiayaan ijarah multijasa sebagai berikut:*
1) Permohonan nasabah
2) Evaluasi awal

- Pengecekan berkas

- Survey

- Pembuatan MAP

- Komite

- Proses akad

- Proses realisasi
3) Monitoring
4) Angsuran

Latar belakang dan tujuan diadakannya produk pembiayaan ijarah
multijasa yaitu selain untuk mendapatkan keuntungan, pembiayaan ijarah
multijasa diadakan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Yang menjadi ciri khas pembiayaan ijarah multijasa
pada Bank Aman Syariah dibandingkan dengan Bank Syariah lain yaitu
pada Bank Aman Syariah pembiayaan ijarah multijasa lebih fleksibel,
karena Bank Aman Syariah menyediakan jasa pembayaran dimana biaya
atau dana untuk pembayaran tidak diberikan atau diserahkan kepada
nasabah yang melakukan pembiayaan melainkan biaya atau dana tersebut

akan ditujukan secara langsung terhadap kebutuhan itu sendiri, misalnya

13 Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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pada pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) dimana dalam hal ini
jumlah biaya yang dibutuhkan untuk pembayaran UKT akan langsung
diakomodir oleh Bank Aman Syariah melalui jasa pembayaran yang
ditujukan langsung ke rekening kampus, hal tersebut dilakukan agar
pembiayaan ijarah multijasa lebih tepat sasaran dan memberikan
kemudahan terhadap nasabah.*

Dalam pembiayaan ijarah multijasa terdapat kelebihan dan
kekurangan yang masih menjadi bahan evaluasi, untuk kelebihan dari
pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman Syariah vyaitu lebih
fleksibel, sedangkan untuk kekurangannya terdapat dalam proses
monitoring karena jika tidak dilakukan monitoring secara berkala,
dikhawatirkan dana pembiayaan yang diserahkan kepada nasabah atau
nasabah sendiri yang membayarkan, akan digunakan untuk
kepentingan/hal lain, maka akan terjadi penyimpangan dana. Terdapat
pula batasan atau ketentuan khusus dalam pembiayaan ijarah multijasa,
seperti batasan terhadap usia jika sudah berusia lanjut dan sudah tidak
produktif maka Bank tidak bisa memberikan pembiayaan ijarah multijasa,
karena dianggap sudah tidak mampu untuk mengembalikan dana
pembiayaan yang diberikan. Untuk jumlah pembiayaan/plafon tidak ada
batasan secara khusus karena jumlah pembiayaan disesuaikan dengan

kebutuhan nasabah.®®

4 Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
1> Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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Adanya implementasi/penerapan manajemen risiko pada pembiayaan
ijarah multijasa sangatlah penting dilakukan karena untuk mengendalikan
risiko seperti adanya proses identifikasi yang di dalamnya memuat
perencanaan, kontrol, dan beberapa proses lainnya, agar pembiayaan
ijarah multijasa yang diberikan sesuai dengan ketentuan dan tidak
bermasalah. Jenis manajemen risiko yang diterapkan pada Bank Aman
Syariah adalah jenis risiko kredit/pembiayaan dan risiko hukum, terdapat
risiko hukum karena bisa jadi nasabah yang ikut pembiayaan ijarah
multijasa bermasalah dalam hukumnya (wanprestasi).*®

Agar manajemen risiko dapat berjalan dengan baik, pada BPRS
Aman Syariah terdapat divisi manajemen risiko yang dipegang oleh
kepala bagian. Divisi manajemen risiko tersebut sekaligus dibagian
kepatuhan. Adapun tugas dan wewenang manajemen risiko yaitu:

a. Mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi di seluruh aktivitas yang
ada di Bank Aman Syariah.

b. Analisis, tujuannya untuk menganalisa seberapa besar dampak yang
ditimbulkan dari risiko tersebut.

c. Pencegahan/mitigasi risiko dengan membuat langkah-langkah untuk
meminimalisir terjadinya risiko.

d. Monitoring dengan langkah yang sudah diterapkan terhadap risiko itu

sendiri.t’

16 Sygianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
7 Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,
10 Mei 2023.
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Jadi, Tidak ada divisi khusus yang menangani pengelolaan terhadap
risiko pembiayaan ijarah multijasa, karena hanya ada satu divisi
manajemen risiko di Bank Aman Syariah yang menangani semua
pengelolaan terhadap risiko.

Prosedur atau upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko pada
pembiayaan ijarah multijasa antara lain:

1) Ketika proses analisa terhadap calon nasabah menggunakan prinsip
5C dan 7P. Adapun prinsip 5C yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

a. Character

Penilaian terhadap character dilakukan ketika wawancara
langsung kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan, dari
wawancara tersebut dapat dipahami sifat atau karakter dari
nasabah. Selain itu, penilaian terhadap character juga dapat
dilakukan dengan bertanya kepada tetangga dekat/lingkungan
sekitar, keluarga atau rekan bisnis dari nasabah.™®

b. Capacity

Penilaian terhadap capacity dapat dilihat melalui laporan
keuangan nasabah, usaha nasabah, SLIK nasabah yang dapat
memberikan informasi mengenai hutang dari nasabah,
kewajiban angsuran tiap bulannya, yang kemudian disesuaikan

dengan pendapatan nasabah. Sehingga bisa dihitung apakah

'¥ Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,
16 Juni 2023.
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nasabah mampu atau tidak jika diberikan pembiayaan oleh

Bank.

c. Capital

Penilaian terhadap capital dapat dilihat melalui laporan
keuangan nasabah dan aset-aset dari nasabah, dari hal tersebut
dapat terlihat modal yang dimiliki oleh nasabah. Laporan
keuangan nasabah dapat menggambarkan berapa modal yang
dibutuhkan dan berapa yang dihasilkan.

Condition

Penilaian terhadap condition dapat dilihat melalui
persaingan usaha dari nasabah seperti lokasi usaha dari nasabah
apakah strategis atau tidak, apakah usaha tersebut merupakan
satu-satunya di  wilayah itu yang tidak  banyak
dijalankan/dimiliki orang lain, atau mungkin meskipun usaha
tersebut dijalankan/dimiliki banyak orang namun dapat

diimbangi dengan banyaknya permintaan pasar.

e. Collateral

Penilaian terhadap collateral dapat dilihat secara langsung,
baik secara fisiknya maupun secara legalitasnya. Misalkan jika
tanah atau bangunan harus ada sertifikat kepemilikannya atau
akte jual beli, jika kendaraan harus ada BPKB, invoice, dan

bukti kepemilikan lainnya.*®

9 1bid.
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Selanjutnya terdapat pula prinsip 7P yaitu sebagai berikut:
a. Personality
Penilaian terhadap personality dapat dikatakan sama
dengan penilaian terhadap character, karena baik itu character
maupun personality keduannya bertujuan untuk menilai
bagaimana sifat/watak, karakter, dan kepribadian dari nasabah.
b. Purpose
Penilaian terhadap purpose dapat dilihat melalui tujuan
nasabah melakukan pembiayaan, jika pada pembiayaan ijarah
multijasa maka tujuan nasabah melaukan pembiayaan adalah
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif.
c. Party
Penilaian terhadap party dapat dilihat berdasarkan
klasifikasi usaha yang dijalankan oleh nasabah maupun sektor
wilayahnya. Pihak Bank tidak hanya memberikan pembiayaan
kepada wusaha-usaha besar (ritel) tetapi juga melayani
pembiayaan terhadap usaha kecil, baik itu yang bertempat pada
sektor wilayah perkotaan maupun wilayah pedesaan asalkan
memenuhi persyaratan dan dari analisanya menyatakan bahwa

nasabah mampu.?’

2% Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,
16 Juni 2023.
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d. Payment

Penilaian terhadap payment dapat dilakukan melalui cara
yang diambil nasabah untuk pembayaran angsuran kredit, bisa
dengan penghasilan (gaji). Misalkan pembiayaan ijarah
multijasa yang diajukan oleh PNS biasanya pembayarannya
dengan penghasilan (potong gaji) karena PNS memiliki
sertifikasi yang dapat diagunkan.

Prospect

Penilaian terhadap prospect dapat dilihat melalui usaha
yang dijalankan oleh nasabah, sehingga dapat diindikasikan
apakah kedepannya usaha tersebut memiliki prospect atau tidak,
jika usahanya memiliki prospect yang bagus maka Bank dapat
memberikan pembiayaan kepada nasabah dan sebaliknya.
Profitability

Penilaian terhadap profitability dapat dilihat melalui usaha
yang dijalankan oleh nasabah, karena harapannya dari usaha
tersebut dapat memberikan keuntungan sehingga dapat
memenuhi kewajiban nasabah dalam membayar angsuran
pembiayaan kepada Bank. Jika dalam analisanya ternyata usaha
nasabah sudah tidak dapat memberikan keuntungan maka pihak

Bank tidak akan memberikan pembiayaan.?

I bid.
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g. Protection
Penilaian terhadap protection dapat diterapkan ketika
proses realisasi dimana ketika realisasi maka setelahnya akan
dilakukan monitoring usaha setiap bulannya terhadap nasabah.

Sehingga dari monitoring tersebut pihak Bank dapat mengetahui

apakah usaha dari nasabah ini masih berjalan atau tidak, ketika

nanti ternyata usaha nasabah mulai mengalami kesulitan atau
macet maka akan dilakukan musyawarah antara nasabah dengan

Bank supaya usaha nasabah dapat tetap berjalan lancar,

misalkan apakah ingin ditambah modal usahanya oleh Bank atau

dibantu dalam hal promosi. Itu merupakan salah satu bentuk
perlindungan dan pengendalian supaya nasabah tidak sampai
wanprestasi atau macet.

Dari analisis 5C dan 7P inilah yang menjadi cara untuk
meminimalisir timbulnya risiko dengan bersentuhan langsung pada
nasabah atau dalam hal personality. Jadi sebelum memberikan
pembiayaan kepada nasabah ada tahapan-tahapan atau prosesnya,
seperti analisa melalui prinsip 5C dan 7P.%* Kemudian pada waktu
sebelum realisasi dipastikan nasabah mempunyai usaha yang sesuai,
pembiayaannya dicover asuransi, jaminannya diasuransikan, agunan

yang memadai, plafon/jumlah pembiayaan yang memadai.

?2 Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,
10 Mei 2023.
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2) Pada waktu realisasi, nasabah yang terdiri dari suami dan istri harus
hadir ketika akad, ada saksi, ada akad yang harus di tanda tangani
oleh nasabah.

3) Setelah realisasi maka dilakukan monitoring terhadap usaha dari
nasabah, jika nasabah bermasalah maka ada mitigasi risiko.?

Dalam menghadapi pembiayaan ijarah multijasa bermasalah, ada
beberapa prosedur yang diterapkan oleh bank, seperti penagihan terus-
menerus secara intensif, ketika nasabah sudah dilakukan penagihan
secara terus-menerus secara intensif tetapi nasabah masih tetap belum
bisa memenuhi kewajibannya maka bank akan memberikan Surat
Peringatan 1 (SP-1), jika masih tetap akan diberikan Surat Peringatan 2
(SP-2), jika masih tetap akan diberikan Surat Peringatan 3 (SP-3), ketika
sudah melewati SP-3 tetapi nasabah masih tetap belum bisa memenuhi
kewajibannya maka akan ada langkah-langkah lain seperti musyawarah,
ketika sudah melewati musyawarah dan tidak ada penyelesaian lain maka
dilakukan langkah selanjutnya yaitu restrukturisasi, pengambilan alihan
agunan untuk dilelang atau dijual sukarela dengan nasabah, dan hapus

buku.?*

2% Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
2% Diah, Kepala Bagian Manajemen Risiko PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung,

10 Mei 2023.
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Tabel 1.2
Jumlah Nasabah Pembiayaan ljarah Multijasa di BPRS Aman
Syariah
Tahun 2018-2022%°

Jumlah Nasabah Pembiayaan Ijarah Multijasa
2018 2019 2020 2021 2022
67 84 104 129 155

Produk pembiayaan ijarah multijasa merupakan salah satu produk
yang diminati nasabah, hal itu dapat terlihat pada tabel diatas dimana
tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah nasabah
pembiayaan ijarah multijasa dari tahun 2018 sampai tahun 2022. Adanya
peningkatan jumlah nasabah dipengaruhi oleh dampak yang dirasakan
nasabah setelah mengikuti pembiayaan ijarah multijasa, dampaknya yaitu
nasabah dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya. Hal itulah
yang melatarbelakangi nasabah melakukan pembiayaan ijarah multijasa
yaitu adanya suatu kebutuhan yang dapat diakomodir melalui jasa

pembayaran atau talangan dana pada bank syariah.?®

Hasil wawancara dengan Bapak Yudi yang merupakan pedagang
kelontong, beliau merupakan nasabah pembiayaan ijarah multijasa untuk
pembiayaan sewa toko. Beliau mengetahui informasi mengenai
pembiayaan tersebut dari marketing BPRS Aman Syariah yang

melakukan promosi. Beliau memilih melakukan pembiayaan pada BPRS

% sygianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
*® Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023,
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Aman Syariah karena prosesnya mudah, cepat, dan pelayanan yang baik

dari para pegawainya.”’

Hasil wawancara dengan Ibu Reni yang merupakan Pegawai Negeri
Sipil, beliau merupakan nasabah pembiayaan ijarah multijasa untuk
pembiayaan keberangkatan haji. Beliau mengetahui informasi mengenai
pembiayaan tersebut dari kerabatnya yang menabung di BPRS Aman
Syariah. Beliau memilih melakukan pembiayaan pada BPRS Aman

Syariah karena prosesnya mudah dan Insyaa Allah amanah.?®

Hasil wawancara dengan Ibu Muryanti yang merupakan pedagang
ikan, beliau merupakan nasabah pembiayaan ijarah multijasa untuk
pembiayaan kuliah anaknya. Beliau mengetahui informasi mengenai
pembiayaan tersebut dari marketing BPRS Aman Syariah yang
melakukan promosi. Beliau tertarik untuk melakukan pembiayaan pada
BPRS Aman Syariah karena merasa produk yang ditawarkan tersebut

sesuai dengan apa yang sedang ia butuhkan.?®

Hasil wawancara dengan Ibu Hartini yang merupakan pedagang
buah, beliau merupakan nasabah tabungan wadiah di BPRS Aman
Syariah yang belum lama melakukan pembiayaan ijarah multijasa untuk
pembiayaan renovasi rumah. Beliau mengetahui informasi mengenai

pembiayaan tersebut dari marketing yang menawarkan produk ijarah

2" Wawancara dengan Bapak Yudi pada 7 Mei 2023.
28 \Wawancara dengan lbu Reni pada 7 Mei 2023.
2% Wawancara dengan Ibu Muryanti pada 7 Mei 2023.
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multijasa dan beliau merasa tertarik dengan penawaran tersebut. Beliau
memilih melakukan pembiayaan pada BPRS Aman Syariah karena
selama beliau menjadi nasabah tabungan wadiah, beliau merasa aman dan

nyaman sehingga tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.*

Hasil wawancara dengan Ibu Arbaiyah yang merupakan pedagang
barang pecah belah, beliau merupakan nasabah tabungan wadiah di BPRS
Aman Syariah yang melakukan pembiayaan ijarah multijasa untuk
pembiayaan resepsi pernikahan anaknya. Beliau mengetahui informasi
mengenai pembiayaan tersebut dari marketing yang menawarkan produk
ijarah multijasa dan beliau merasa tertarik dengan penawaran tersebut.
Beliau memilih melakukan pembiayaan pada BPRS Aman Syariah karena
selama beliau menjadi nasabah tabungan wadiah, beliau merasa aman dan

nyaman sehingga tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.*

Hasil wawancara dengan Ibu Styawati yang merupakan pedagang
tempe, beliau merupakan nasabah tabungan wadiah di BPRS Aman
Syariah yang melakukan pembiayaan ijarah multjasa untuk pembiayaan
kuliah anaknya. Beliau mengetahui informasi mengenai pembiayaan
tersebut dari marketing yang menawarkan produk ijarah multijasa dan
beliau merasa tertarik dengan penawaran tersebut. Beliau memilih
melakukan pembiayaan pada BPRS Aman Syariah karena selama beliau

menjadi nasabah tabungan wadiah, beliau merasa aman dan nyaman

%0 Wawancara dengan Ibu Hartini pada 7 Mei 2023.
%1 Wawancara dengan Ibu Arbaiyah pada 7 Mei 2023.
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sehingga tidak ragu untuk melakukan pembiayaan. Selama beliau
melakukan pembiayaan tersebut, sempat mengalami masalah kurang
lancar dikarenakan pendapatan yang naik turun dari penjualan
dagangannya. Namun hal itu dapat dicarikan solusi melalui musyawarah

dengan pihak bank dan kemudian diberikan tangguhan waktu pelunasan.®

Hasil wawancara dengan Bapak Rianto yang merupakan pedagang
kelontong, beliau merupakan nasabah tabungan wadiah di BPRS Aman
Syariah yang melakukan pembiayaan ijarah multjasa untuk pembiayaan
rumah sakit ibunya. Beliau mengetahui informasi mengenai pembiayaan
tersebut dari marketing yang menawarkan produk ijarah multijasa. Beliau
memilih melakukan pembiayaan pada BPRS Aman Syariah karena
selama beliau menjadi nasabah tabungan wadiah, beliau merasa aman dan

nyaman sehingga tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.*®

Hasil penelitian ini yaitu untuk meminimalisir timbulnya risiko
penyalahgunaan dalam kesepakatan pembiayaan atau penyalahgunaan
dana, Bank Aman Syariah menyediakan jasa pembayaran dimana biaya
atau dana untuk pembayaran tidak diberikan atau diserahkan kepada
nasabah yang melakukan pembiayaan melainkan biaya atau dana tersebut
akan ditujukan secara langsung terhadap kebutuhan itu sendiri, hal
tersebut dilakukan agar pembiayaan ijarah multijasa lebih tepat sasaran.

Selain itu, Bank Aman Syariah mempunyai strategi yang digunakan untuk

%2 \Wawancara dengan Ibu Styawati pada 7 Mei 2023.
%% Wawancara dengan Bapak Rianto pada 7 Mei 2023.
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meminimalisir timbulnya risiko kredit dalam pembiayaan ijarah multijasa
yaitu dengan cara mengantisipasi melalui strategi dalam pengelolaan dan
menangani melalui strategi dalam pengendalian. Mengantisipasi melalui
strategi pengelolaan yaitu dengan cara identifikasi risiko, analisis 5C dan
7P, pencegahan/mitigasi risiko dan monitoring. Sedangkan jika dalam hal
menangani risiko yang sudah terjadi, maka terdapat strategi dalam
pengendalian yang didalamnya memuat beberapa prosedur seperti
penagihan terus-menerus secara intensif, ketika nasabah sudah dilakukan
penagihan secara terus-menerus secara intensif tetapi nasabah masih tetap
belum bisa memenuhi kewajibannya maka bank akan memberikan Surat
Peringatan 1 (SP-1), jika masih tetap akan diberikan Surat Peringatan 2
(SP-2), jika masih tetap akan diberikan Surat Peringatan 3 (SP-3), ketika
sudah melewati SP-3 tetapi nasabah masih tetap belum bisa memenuhi
kewajibannya maka akan ada langkah-langkah lain seperti musyawarah,
ketika sudah melewati musyawarah dan tidak ada penyelesaian lain maka
dilakukan langkah selanjutnya yaitu restrukturisasi, pengambilan alihan
agunan untuk dilelang atau dijual sukarela dengan nasabah, dan hapus

buku.

Pembahasan

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa minat nasabah
pada pembiayaan ijarah multijasa di BPRS Aman Syariah jika dilihat dari
hasil wawancara nasabah yang terdiri dari 7 responden, 4 diantaranya

merupakan nasabah tabungan wadiah di BPRS Aman Syariah yang
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melakukan pembiayaan ijarah multijasa dan 3 diantaranya merupakan
nasabah yang khusus melakukan pembiayaan ijarah multijasa.
Kebanyakan nasabah memilih melakukan pembiayaan ijarah multijasa
karena dipengaruhi oleh dampak yang dirasakan nasabah setelah
mengikuti pembiayaan ijarah multijasa yaitu dapat memenuhi apa yang
menjadi kebutuhannya. Kebanyakan dari nasabah mengetahui informasi
mengenai produk ijarah multijasa dari marketing BPRS Aman Syariah
yang menawarkan produk tersebut. Dari segi pelayanan pada pembiayaan
ijarah multijasa dapat dikatakan baik dan nasabah sudah merasa puas
dengan kualitas layanannya, hal itu juga didukung oleh kesesuaian dana
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah sehingga mereka tertarik
melakukan pembiayaan di BPRS Aman Syariah karena merasa aman,
nyaman, dan Insyaa Allah Amanah, sehingga tidak ragu untuk melakukan
pembiayaan.*

Berdasarkan teori manajemen risiko diartikan sebagai rangkaian
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari
kegiatan usaha bank.®

Hal tersebut sama seperti informasi yang didapatkan dari Direktur
PT. BPRS Aman Syariah yang menjelaskan bahwa manajemen risiko

adalah suatu rangkaian proses seperti proses identifikasi, pengumpulan,

* Wawancara dengan Nasabah BPRS Aman Syariah pada 7 Mei 2023.
% Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, him. 238.
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monitoring, penyelesaian atau mitigasi risiko terhadap kegiatan usaha
bank.*

Berdasarkan teori pada jenis-jenis manajemen risiko terdapat
delapan jenis manajemen risiko yang terdiri dari risiko likuiditas, risiko
pembiayaan, risiko pasar, risiko operasional, risiko kepatuhan, risiko
hukum, risiko reputasi, dan risiko stratejik.%’

Pada realisasinya jenis manajemen risiko yang diterapkan pada Bank
Aman Syariah terdiri dari dua jenis yaitu risiko kredit/pembiayaan dan
risiko hukum, terdapat risiko hukum karena bisa jadi nasabah yang ikut
pembiayaan  ijarah  multijasa  bermasalah  dalam  hukumnya
(wanprestasi).® Dari delapan jenis manajemen risiko yang diterapkan
pada Bank Aman Syariah hanya dua jenis, hal itu dikarenakan pada
pembiayaan ijarah multijasa risiko yang sering muncul yaitu dari risiko
kredit/pembiayaan dan risiko hukum. Contoh risiko kredit/pembiayaan
yaitu risiko gagal bayar atau kredit macet, sedangkan contoh dari risiko
hukum vyaitu risiko penyalahgunaan kesepakatan dalam pembiayaan atau
penyalahgunaan dana.

Timbulnya wanprestasi dikarenakan adanya suatu perjanjian yang
dibuat dari pihak terkait, jika dalam hal para pihak melakukan cidera janji
atau wanprestasi tidak dinyatakan adanya suatu perjanjian maka dari itu
tidak bisa dinyatakan sebagai wanprestasi melainkan suatu perbuatan

melawan hukum, mengingat pada dasarnya konsep dari wanprestasi

*® Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
*” Andrianto, M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, him. 282.
% Sugianto, Direktur PT. BPRS Aman Syariah, Wawancara, Sekampung, 03 Mei 2023.
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tersebut merupakan perbuatan penyimpangan yang dilakukan oleh pihak
tersebut, tentunya dengan keadaan yang tidak memaksa.*

Adanya implementasi/penerapan manajemen risiko pada pembiayaan
ijarah multijasa sangatlah penting dilakukan karena untuk mengendalikan
risiko seperti adanya proses identifikasi yang di dalamnya memuat
perencanaan, kontrol, dan beberapa proses lainnya, agar pembiayaan
ijarah multijasa yang diberikan sesuai dengan ketentuan dan tidak
bermasalah. Manajemen risiko meningkatkan kemungkinan keberhasilan
dan mengurangi kemungkinan kegagalan dan ketidakpastian dalam
memandu tujuan organisasi secara keseluruhan. Manajemen risiko
berkelanjutan dan membutuhkan pengembangan proses yang bekerja
dalam kerangka strategi keseluruhan organisasi dan merumuskan strategi
untuk menerapkannya ke depan. Risiko yang terkait dengan
ketidakpastian ini muncul dari kurangnya atau ketersediaan informasi
yang memadai tentang apa yang akan terjadi.*’

Berdasarkan teori pada pengelolaan risiko, ada beberapa tindakan
pokok dalam pengelolaan risiko vyaitu adanya identifikasi risiko,

pengukuran risiko, dan analisis berdasarkan prinsip 5C dan 7P.*

% | Made Rai Sukerta, | Nyoman, Putu Budiartha, Restrukturisasi Kredit Terhadap Debitur
Akibat Wanprestasi Karena Dampak Pandemi Covid-19, (Denpasar: Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 2,
No. 2, 2021), him. 328.

% Muhammad Zulkarnaen Purnamaputra, Putri Ayu Dhea, Putri SasyaWilujeng, Indikasi
Moral Hazard Dan Strategi Mitigasi Risiko Dalam Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan
Syariah di Indonesia, (Malang: Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance, Vol. 2, No.
1, 2022), him. 137.

** Muhammad Lathief 1lhamy Nasution, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Medan: FEBI
UIN-SU Press, 2018), him. 89.
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Berikut adalah tabel analisis pembiayaan berdasarkan prinsip 5C dan 7P

yang mendeskripsikan antara teori dan implementasi di Bank Aman

Syariah.
Tabel 1.3
Analisis Pembiayaan Berdasarkan Prinsip 5C dan 7P

No. Prinsip 5C Teori Praktik
Analisa character | Penilaian terhadap
dilakukan pegawai | character dilakukan ketika
Bank dalam melakukan | wawancara langsung
penilaian kepada | kepada nasabah  yang
nasabah dengan | mengajukan pembiayaan,
menggali informasi | dari wawancara tersebut

mengenai  kejujuran, | dapat dipahami sifat atau
watak kepribadian, | karakter dari  nasabah.
latar belakang, dan | Selain itu,  penilaian

1 Character keadaan keluarga. | terhadap character juga
' Informasi tersebut bisa | dapat dilakukan dengan
didapat dengan | bertanya kepada tetangga

melakukan wawancara | dekat/lingkungan sekitar,
dengan masyarakat | keluarga atau rekan bisnis
sekitar nasabah tinggal, | dari nasabah.

dengan rekan bisnis
nasabah, dan dengan

menggali informasi
langsung terhadap
nasabah tersebut.
Analisa capacity | Penilaian terhadap
dilakukan pegawai | capacity dapat dilihat
Bank untuk | melalui laporan keuangan
mengetahui pendapatan | nasabah, usaha nasabah,
dan pengeluaran | SLIK nasabah yang dapat
nasabah per bulan serta | memberikan informasi
rekap tabungan yang | mengenai hutang dari
dimiliki nasabah pada | nasabah, kewajiban
saat mengajukan | angsuran tiap bulannya,
pembiayaan. yang kemudian
Pengukuran  capacity | disesuaikan dengan
2. | Capacity dapat dilakukan | pendapatan nasabah.
melalui dua pendekatan | Sehingga bisa dihitung
yaitu pendekatan | apakah nasabah mampu
historis yaitu menilai | atau tidak jika diberikan
past performance, | pembiayaan oleh Bank.
apakah usaha
menunjukkan

perkembangan dari
waktu ke waktu dan
pendekatan yuridis
yaitu apakah calon
nasabah  mempunyai
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kapasitas untuk
mewakili badan usaha
yang diwakilinya untuk
mengadakan perjanjian
pembiayaan dengan
perbankan.

Capital

Analisa capital
dilakukan pegawai
Bank untuk menilai
apakah modal yang

dimiliki nasabah
mampu untuk
membayar  angsuran
setiap bulannya.
Semakin besar modal
sendiri dalam
perusahaan, tentu
semakin tinggi
kesungguhan calon
nasabah dalam

menjalankan usahanya
dan pihak perbankan
akan lebih yakin dalam

memberikan
pembiayaan. Verifikasi
dilakukan dengan

memeriksa kebutuhan
nasabah dan pengujian
kebutuhan (kKhusus
modal kerja).
Memeriksa kebutuhan
nasabah dengan cara
menanyakan tujuan dan
rincian penggunaan
dana dari Bank adalah
untuk keperluan apa.

Penilaian terhadap capital
dapat  dilihat  melalui
laporan keuangan nasabah
dan aset-aset dari nasabah,
dari hal tersebut dapat
terlihat modal yang
dimiliki  oleh  nasabah.
Laporan keuangan nasabah
dapat menggambarkan
berapa modal yang
dibutuhkan dan berapa
yang dihasilkan.

Condition

Analisa dilakukan
pegawai Bank untuk
mengetahui  prospek
usaha dan risiko usaha
nasabah. Condition
dapat dinilai melalui
lokasi usaha yang
dijalankan oleh calon
nasabah, status
kepemilikan usaha
tersebut apakah milik
pribadi atau masih
mengontrak, dan
penghasilan utama dari
calon nasabah
dikurangi pengeluaran
pribadi maupun
pengeluaran lain-lain.

Penilaian terhadap
condition dapat dilihat
melalui persaingan usaha
dari nasabah seperti lokasi
usaha dari nasabah apakah
strategis atau tidak, apakah
usaha tersebut merupakan
satu-satunya di wilayah itu
yang tidak banyak
dijalankan/dimiliki orang
lain, atau mungkin
meskipun usaha tersebut
dijalankan/dimiliki banyak
orang namun dapat
diimbangi dengan
banyaknya permintaan
pasar.
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Analisa dilakukan
pegawai Bank untuk
mengetahui nilai
jaminan dari calon
nasabah yang
dilakukan dengan

melihat dari beberapa
sisi yaitu dari lokasi
jaminan berada apakah
lokasi jaminan tersebut

Penilaian terhadap
collateral dapat dilihat
secara  langsung, baik
secara fisiknya maupun
secara legalitasnya.
Misalkan jika tanah atau
bangunan harus  ada
sertifikat kepemilikannya
atau akte jual beli, jika
kendaraan  harus  ada

Collateral berada dikawasan yang | BPKB, invoice, dan bukti
strategis, kondisi | kepemilikan lainnya.
jaminan apakah masih
bagus dan terawat,
dokumen kepemilikan
jaminan harus jelas dan
lengkap, dan
pengecekan status
hukum dari jaminan
tersebut apakah asli
atau palsu.

Prinsip 7P
Analisa dilakukan | Penilaian terhadap
pegawai Bank dengan | personality dapat
cara survey di sekitar | dikatakan sama dengan
lingkungan calon | penilaian terhadap
nasabah dengan | character, karena baik itu
mengajukan pertanyaan | character maupun
kepada tetangga | personality keduannya

Personality mengenai  kehidupan | bertujuan untuk menilai
sosial nasabah. Pihak | bagaimana sifat/watak,
Bank juga mengajukan | karakter, dan kepribadian
pertanyaan-pertanyaan | dari nasabah.
yang dapat membantu
dalam proses penilaian
personality dari calon
nasabah itu sendiri.

Analisa dilakukan | Penilaian terhadap purpose
pegawai Bank untuk | dapat dilihat melalui tujuan
mengetahui tujuan | nasabah melakukan
nasabah dalam | pembiayaan, jika pada
penggunaan kredit | pembiayaan ijarah

Purpose dengan mewawancarai | multijasa maka tujuan
calon nasabah itu | nasabah melaukan
sendiri dan mendatangi | pembiayaan adalah untuk
lokasi usaha dengan | memenuhi kebutuhan
melihat hal-hal apa saja | konsumtif.
yang akan dibiayai.

Analisa dilakukan | Penilaian terhadap party
pegawai Bank dengan | dapat dilihat berdasarkan
cara penggolongan | klasifikasi usaha yang

Party nasabah dan | dijalankan oleh nasabah
memberikan maupun sektor
kemudahan dalam | wilayahnya. Pihak Bank

proses pemberian

tidak hanya memberikan
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kredit berikutnya pada
nasabah yang lancar
pada pembayaran
kredit sebelumnya,
sehingga dapat dilihat
loyalitas serta karakter
calon nasabah yang
bersangkutan  dengan
iktikad baik dalam
pengembalian dana.

pembiayaan kepada usaha-
usaha besar (ritel) tetapi
juga melayani pembiayaan
terhadap usaha kecil, baik
itu yang bertempat pada
sektor wilayah perkotaan
maupun wilayah pedesaan
asalkan memenuhi
persyaratan  dan  dari
analisanya menyatakan
bahwa nasabah mampu.

Analisa dilakukan
pegawai Bank dengan
melakukan survey

terhadap  kepemilikan
harta dari calon
nasabah dan
penghasilan tambahan

Penilaian terhadap
payment dapat dilakukan
melalui cara yang diambil
nasabah untuk pembayaran
angsuran  kredit,  bisa
dengan penghasilan (gaji).
Misalkan pembiayaan

Payment selain dari usaha yang | ijarah  multijasa  yang

dijalankan guna | diajukan oleh PNS
melihat seberapa besar | biasanya pembayarannya
kemampuan calon | dengan penghasilan
nasabah dalam | (potong gaji) karena PNS
pengembalian  kredit | memiliki sertifikasi yang
kelak. dapat diagunkan.
Analisa dilakukan | Penilaian terhadap
pegawai Bank dengan | prospect dapat dilihat
melihat usaha yang | melalui usaha yang
dijalankan oleh calon | dijalankan oleh nasabah,
nasabah, apakah akan | sehingga dapat
membawa  kemajuan | diindikasikan apakah
dimasa yang akan | kedepannya usaha tersebut
datang. Penilaian | memiliki prospect atau
terhadap prospect | tidak, jika  usahanya
dapat dilakukan dengan | memiliki prospect yang
cara mengajukan | bagus maka Bank dapat
pertanyaan yang | memberikan pembiayaan
berhubungan  dengan | kepada  nasabah  dan
usaha atau pekerjaan | sebaliknya.

Prospect calon nasabah, hal

tersebut dilakukan
guna mengetahui
seberapa

menguntungkan  dan
seberapa lama usaha
atau pekerjaan tersebut
dapat dijalankan.
Dengan berjalannya
usaha calon nasabah
akan membawa
dampak positif bagi
pihak Bank yaitu tidak
adanya keterlambatan
dalam pembayaran
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angsuran.

Analisa dilakukan
pegawai Bank dengan
melakukan pengawasan
kegiatan usaha yang
dijalankan oleh
nasabah. Pengawasan
terhadap  pengelolaan
manajemen usaha pun
diperhatikan guna

Penilaian terhadap
profitability dapat dilihat
melalui usaha yang
dijalankan oleh nasabah,
karena harapannya dari
usaha  tersebut  dapat
memberikan  keuntungan
sehingga dapat memenubhi
kewajiban nasabah dalam

Profitability .

mengetahui membayar angsuran
perkembangan  usaha | pembiayaan kepada Bank.
kelak. Jika dalam analisanya
ternyata usaha nasabah
sudah tidak dapat
memberikan  keuntungan
maka pihak Bank tidak
akan memberikan

pembiayaan.
Analisa dilakukan | Penilaian terhadap
pegawai Bank dengan | protection dapat
cara memberikan | diterapkan ketika proses
perhatian atas | realisasi dimana ketika
agunan/jaminan yang | realisasi maka setelahnya
diajukan oleh calon | akan dilakukan monitoring
nasabah, karena | usaha setiap bulannya
jaminan tersebut yang | terhadap nasabah.
dapat dijadikan | Sehingga dari monitoring
perlindungan jika suatu | tersebut pihak Bank dapat
saat terjadi hal yang | mengetahui apakah usaha
tidak diinginkan oleh | dari nasabah ini masih
Bank seperti kredit | berjalan atau tidak, ketika
macet.  Perlindungan | nanti  ternyata  usaha
terhadap jaminan pun | nasabah mulai mengalami
Protection disahkan oleh notaris | kesulitan atau macet maka

sehingga pihak Bank
punya wewenang
terhadap barang
jaminan tersebut.

akan dilakukan
musyawarah antara
nasabah dengan Bank
supaya usaha nasabah
dapat tetap berjalan lancar,
misalkan apakah ingin
ditambah modal usahanya
oleh Bank atau dibantu
dalam hal promosi. Itu
merupakan  salah  satu
bentuk perlindungan dan
pengendalian supaya
nasabah  tidak sampai
wanprestasi atau macet.
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Berdasarkan analisis 5C dan 7P pada tabel diatas menunjukkan
bahwa antara teori dan praktik di lapangan cenderung sama, yang
membedakan yaitu pada prinsip 7P yaitu prinsip protection, dalam teori
protection diberikan terhadap agunan/jaminan dari calon nasabah pada
saat sebelum realisasi pembiayaan. Sedangkan dalam praktik di Bank
Aman Syariah protection diberikan terhadap usaha nasabah pada saat

realisasi pembiayaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
risiko yang dilakukan Bank Aman Syariah terhadap pembiayaan ijarah
multijasa yaitu untuk mengendalikan risiko seperti adanya proses identifikasi
yang di dalamnya memuat perencanaan, kontrol, dan beberapa proses
lainnya, agar pembiayaan ijarah multijasa yang diberikan sesuai dengan
ketentuan dan tidak bermasalah. Adapun prosedur atau upaya yang dilakukan
untuk mengelola risiko pada pembiayaan ijarah multijasa yaitu melalui proses
analisa terhadap calon nasabah menggunakan prinsip 5C dan 7P, kemudian
tahap realisasi, monitoring terhadap usaha dari nasabah, dan jika nasabah

bermasalah maka ada mitigasi risiko.

B. Saran
Saran yang direkomendasikan setelah melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi BPRS Aman Syariah Sekampung
a. Penilitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan
pertimbangan akan proses manajemen risiko terhadap pembiayaan
ijarah multijasa yang dilakukan dan menjadi bahan rujukan akan
adanya perbaikan serta pengembangan terhadap proses manajemen

risiko maupun pembiayaan ijarah multijasa.
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b. BPRS Aman Syariah hendaknya menambah pengurus bagian
manajemen risiko sehingga pengendalian terhadap risiko dapat
dikelola dengan baik, memperluas kegiatan usaha, meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang ekonomi syariah, terutama pada
akad-akad pembiayaannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan memberikan fokus lebih kepada
pihak BPRS Aman Syariah dalam mengoptimalkan para anggotanya
terutama dari aspek risiko pembiayaan seperti adanya penyimpangan

dana.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PEMBIAYAAN
IJARAH MULTIJASA PADA BANK AMAN SYARIAH

A. Wawancara

1.

Wawancara Dengan Direktur Bank Aman Syariah

a. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan ijarah multijasa?

1)
2)

4)

3)

Apa latar belakang dan tujuan diadakannya pembiayaan ijarah multijasa?
Apa yang menjadi ciri khas pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman
Syariah dibandingkan dengan Bank Syariah lain?

Bagaimana sistem atau prosedur pembiayaan ijarah multijasa pada Bank
Aman Syariah?

Apa saja kekurangan dan kelebihan dari produk pembiayaan ijarah
multijasa?

Apakah ada batasan atau ketentuan khusus dalam pembiayaan ijarah

multijasa? Seperti batasan usia atau batasan dalam jumlah pembiayaan.

Apakah yang dimaksud dengan manajemen risiko terhadap pembiyaan ijarah

multijasa?

1)

2)

Apa pentingnya penerapan manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah
multijasa? :

Jenis manajemen risiko apa yang digunakan pada pembiayaan ijarah
multijasa?

Bagaimana cara atau upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko
pembiayaan ijarah multijasa? Dan apakah terdapat prinsip yang digunakan

untuk mengelola risiko tersebut?

c. Berapakah jumlah nasabah pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman

Syariah?

1)

2)

Apa yang melatarbelakangi nasabah melakukan pembiayaan ijarah
multijasa?
Apakah ada dampak setelah nasabah mengikuti pembiayaan ijarah

multijasa?



2. Wawancara Dengan Kepala Bagian Manajemen Risiko Bank Aman Syariah
a. Apa saja tugas dan wewenang dari masing-masing divisi manajemen risiko
berdasarkan kebijakan yang ada pada Bank Aman Syariah?
1) Dari beberapa divisi manajemen risiko, divisi manakah yang khusus
menangani pengelolaan risiko pembiayaan ijarah multijasa?
2) Bagaimana manajemen risiko diminimalisir dengan cara Bank Aman
Syariah bersentuhan dengan nasabah atau dalam hal personality?
3) Bagaimana penerapan atau penilaian terhadap prinsip 5C dan 7P di Bank
Aman Syariah?
b. Apa saja bentuk-bentuk manajemen risiko yang sudah diterapkan Bank Aman

Syariah dalam menghadapi pembiayaan ijarah multijasa bermasalah?

3. Wawancara Dengan Nasabah Pembiayaan ljarah Multijasa di Bank Aman Syariah
a. Data diri nasabah yang melakukan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank
Aman Syariah (meliputi nama dan pekerjaan nasabah)?
b. Kenapa anda memilih melakukan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank
Aman Syariah?
1) Dari mana anda mendapatkan informasi mengenai adanya pembiayaan
ijjarah multijasa pada Bank Aman Syariah?
2) Untuk kebutuhan apa anda mengajukan pembiayaan ijarah multijasa pada
Bank Aman Syariah?
¢. Bagaimana kualitas pelayanan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman
Syariah? Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan?
1) Apakah pelayanan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman Syariah
telah sesuai seperti pada kesepakatan awal anda melakukan pembiayaan?

2) Apakah ada dampak setelah anda mengikuti pembiayaan ijarah multijasa?

B. Observasi
1. Mengamati secara umum penerapan manajemen risiko terhédap pembiayaan

jjarah multijasa pada Bank Aman Syariah.



C. Dokumentasi
1. Sejarah, visi dan misi, serta struktur organisasi Bank Aman Syariah.
2. Dokumentasi wawancara dengan pihak Bank Aman Syariah dan nasabah
pembiayaan ijarah multijasa.

Dokumentasi terkait brosur pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman

(5]
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1104/In.28/D.1/TL.01/04/2023,
tanggal 10 April 2023 atas nama saudara:

Nama : WARAS FELAWATI
NPM 1 1903022023
Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : S1 Perbankan Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN
RISIKO TERHADAP PEMBIAYAAN [JARAH MULTIJASA PADA BANK AMAN
SYARIAH".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
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Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran : -
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Institut Agama Islam Negeri Metro

Di Jl. Ki Hajar Dewantara 15 A Iring Mulyo
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Perihal : Pemberian Izin Research

Ref i Surat Nomor B-1103/In.28/D.1/TL.00/04/2023 tanggal 10 April 2023 perihal Izin Research
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga kita senantiasa dalam keadaan sehat wal’afiat dan mendapat taufig serta hidayah
dari Allah SWT. Aamiin yaa Robbal’alamin.

Menunjuk referensi tersebut diatas, dengan ini kami beritahukan bahwa kami menyetujui
permohonan Izin Research di BPRS Aman Syariah dalam rangka penyelesaian Tugas
Akhir/Skripsi, atas nama Saudara:

Nama :  Waras Felawati

NPM ;1903022023

Jurusan/Prodi : S1 Perbankan Syari’ah

Judul :  Analisis Implementasi Manajemen Risiko

Terhadap Pembiayaan ljarah Multijasa Pada
Bank Aman Syariah

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

PT. BPRS AMAN SYARIAH

Kantor Pus/a}_\

Gesang Bayu ﬁ’fg*siﬁg‘-“”
Kabag SDI & Umum

PT. BPRS AMAN SYARIAH
Jl. Raya Sumbergede, Sekampung, Lampung Timur 34382
Telp./Fax.: 0725-51000007 7851425

e-mail: bprs_amansyariah@yahoo.co.id
www.bankamansyariah.co.id
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SURAT TUGAS

Nomor: B-1104/in.28/D.1/TL.01/04/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . WARAS FELAWATI
NPM ;1903022023

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : 81 Perbankan Syari'ah

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung
Timur, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PEMBIAYAAN
IJARAH MULTIJASA PADA BANK AMAN SYARIAH".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 10 April 2023

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat. Kelembagaan,
),' \ .,‘ AR _v
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-401/In.28/S/U.1/0T.01/05/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - WARAS FELAWATI
NPM : 1903022023
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1903022023

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 24 Mei 2023
Kepala Perpustakaan

. Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H_, C.Me.
NIP:19750505 200112 1 002 /
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TRANSKRIP WAWANCARA

ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PEMBIAYAAN
IJARAH MULTIJASA PADA BANK AMAN SYARIAH

A. Wawancara

(&

Wawancara Dengan Direktur Bank Aman Syariah

a. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan ijarah multijasa?

Pembiayaan ijarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah dalam bentuk layanan untuk memenuhi kebutuhan nasabah dalam hal

yang bersifat multiguna seperti biaya pendidikan, biaya pengobatan, biaya

pesta pernikahan atau sunatan dan lain-lain dimana Bank meminta ujroh/fee

terhadap dana yang diberikan oleh Bank.

1)

2)

Apa latar belakang dan tujuan diadakannya pembiayaan ijarah multijasa?

Selain untuk mendapatkan keuntungan, pembiayaan ijarah multijasa
diadakan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Apa yang menjadi ciri khas pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman

Syariah dibandingkan dengan Bank Syariah lain?

Pembiayaan ijarah multijasa biasanya diberikan dalam bentuk talangan,
misalkan untuk melunasi hutang (hiwalah). Contohnya seperti nasabah
melakukan pembiayaan 10 juta, dari biaya tersebut 5 juta digunakan untuk
membayar biaya pendidikan dan 5 juta digunakan untuk melunasi hutang.

Untuk metode pembayaran disesuaikan dengan permintaan nasabah,
apakah nasabah ingin dibayarkan oleh Bank atau akan membayar sendiri.
Karena dalam pelunasan hutang sebesar 5 juta terkadang nasabah malu

jika dibayarkan oleh Bank.



3) Bagaimana sistem atau prosedur pembiayaan ijarah multijasa pada Bank

Aman Syariah?

Prosedur pembiayaan ijarah multijasa:
1) Permohonan nasabah
2) Evaluasi awal
- Pengecekan berkas
- Survey
- Pembuatan MAP
- Komite
- Proses akad
- Proses realisasi
3) Monitoring
4) Angsuran

4) Apa saja kekurangan dan kelebihan dari produk pembiayaan ijarah

multijasa?

- Kekurangan:
Terdapat dalam proses monitoring, karena jika tidak dilakukan
monitoring secara berkala, dikhawatirkan dana pembiayaan yang
diserahkan kepada nasabah atau nasabah sendiri yang membayarkan,
akan digunakan untuk kepentingan/hal lain, maka akan terjadi
penyimpangan dana.

- Kelebihan:

Pembiayaan ijarah multijasa lebih fleksibel.

5) Apakah ada batasan atau ketentuan khusus dalam pembiayaan ijarah
multijasa? Seperti batasan usia, batasan jumlah pembiayaan, ketentuan

terhadap profesi calon nasabah, dan lain sebagainya.

Terdapat batasan atau ketentuan khusus dalam pembiayaan ijarah
multijasa, seperti batasan terhadap usia jika sudah berusia lanjut dan sudah

tidak produktif maka Bank tidak bisa memberikan pembiayaan ijarah



multijasa, karena dianggap sudah tidak mampu untuk mengembalikan
dana pembiayaan yang diberikan. Untuk jumlah pembiayaan/plafon

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

b. Apakah yang dimaksud dengan manajemen risiko terhadap pembiyaan ijarah

multijasa?

Manajemen risiko adalah suatu rangkaian proses seperti proses identifikasi,

pengumpulan, monitoring, penyelesaian atau mitigasi risiko terhadap

pembiayaan ijarah multijasa.

)

2)

3)

Apa pentingnya penerapan manajemen risiko terhadap pembiayaan ijarah

multijasa?

Manajemen risiko sangatlah penting karena dilakukan dalam rangka untuk
mengendalikan risiko seperti adanya proses identifikasi yang di dalamnya
memuat perencanaan, kontrol, dan beberapa proses lainnya. Agar
pembiayaan ijarah multijasa yang diberikan sesuai dengan ketentuan dan

tidak bermasalah.

Jenis manajemen risiko apa yang digunakan pada pembiayaan ijarah

multijasa?

Jenis manajemen risiko yang digunakan dalam pembiayaan ijarah

mutijasa adalah jenis risiko kredit/pembiayaan dan risiko hukum.

Bagaimana cara atau upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko
pembiayaan ijarah multijasa? Dan apakah terdapat prinsip yang digunakan

untuk mengelola risiko tersebut?

- Ketika proses analisa terhadap calon nasabah ménggunakan prinsip
5C dan 7P yang dilakukan secara mendalam. Kemudian pada waktu

sebelum realisasi dipastikan nasabah mempunyai usaha yang sesuai,



pembiayaannya dicover asuransi, jaminannya diasuransikan, agunan

yang memadai, plafon pembiayaan yang memadai.

- Pada waktu realisasi, nasabah yang terdiri dari suami dan istri harus

hadir ketika akad, ada saksi, ada akad yang harus di tanda tangani

oleh nasabah.

- Setelah realisasi maka dilakukan monitoring terhadap usaha dari

nasabah, jika nasabah bermasalah maka ada mitigasi risiko.

Prinsip yang digunakan untuk mengelola risiko tersebut terdapat dalam

proses analisa, yaitu menggunakan prinsip 5C dan 7P.

c. Berapakah jumlah nasabah pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman

Syariah?

Tabel 1.2

Jumlah Nasabah Pembiayaan Ijarah Multijasa di BPRS Aman Syariah

Tahun 2018-2022

Jumlah Nasabah Pembiayaan Ijarah Multijasa

2018

2019

2020

2021

2022

67

84

104

129

133

D

Apa yang melatarbelakangi nasabah melakukan pembiayaan ijarah

multijasa?

Jawaban

Karena adanya suatu kebutuhan dari nasabah, yang kebutuhan tersebut

dapat diakomodir oleh Bank melalui pemberian sejumlah dana/biaya yang

dibutuhkan yang tercover dalam produk pembiayaan ijarah multijasa.




2) Apakah ada dampak setelah nasabah mengikuti pembiayaan ijarah

multijasa?
Jawaban
Ada, karena dari sejumlah dana/biaya yag diberikan kepada nasabah dapat

membantu nasabah dalam memenuhi kebutuhannya.

2. Wawancara Dengan Kepala Bagian Manajemen Risiko Bank Aman Syariah

a.

Apa saja tugas dan wewenang dari masing-masing divisi manajemen risiko

berdasarkan kebijakan yang ada pada Bank Aman Syariah?

Divisi manajemen risiko itu di Bank Aman Syariah Cuma ada 1, jadi tidak ada

divisi lainnya lagi, sehingga tugas dan wewenang jadi 1. Divisi manajemen

risiko tersebut sekaligus di bagian kepatuhan. Karena di BPRS pemenuhan

manajemen risiko dan kepatuhan ini tergolong masih baru, kurang lebih masih

berjalan kurang dari 2 tahun ini.

Adapun tugas dan wewenang manajemen risiko yaitu:

Mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi di seluruh aktivitas yang
terjadi di Bank Aman Syariah.

Analisis, tujuannya untuk menganalisa seberapa besar dampak yang
ditimbulkan dari risiko tersebut.

Pencegahan / mitigasi risiko dengan membuat langkah-langkah untuk
meminimalisir terjadinya risiko.

Monitoring dengan langkah yang sudah diterapkan terhadap risiko itu

sendiri.

1) Dari beberapa divisi manajemen risiko, divisi manakah yang khusus

menangani pengelolaan risiko pembiayaan ijarah multijasa?

Tidak ada divisi khusus yang menangani pengelolaan terhadap risiko
pembiayaan ijarah multijasa. Jadi manajemen risiko di Bank Aman

Syariah menangani semua pengelolaan terhadap risiko.



2) Bagaimana manajemen risiko diminimalisir dengan cara Bank Aman

3)

Syariah bersentuhan dengan nasabah, bukan pada lembaga?

Cara manajemen meminimalisir terjadinya risiko dengan bersentuhan pada

nasabah yaitu dengan melakukan analisa. Jadi sebelum memberikan

pembiayaan kepada nasabah ada tahapan-tahapan atau prosesnya, seperti

analisa melalui prinsip 5C dan 7P.

Bagaimana penerapan atau penilaian terhadap prinsip 5C dan 7P di Bank

Aman Syariah?

Penilaian terhadap prinsip 5C

a.

Character

Penilaian terhadap character dilakukan ketika wawancara langsung
kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan, dari wawancara
tersebut dapat dipahami sifat atau karakter dari nasabah. Selain itu,
penilaian terhadap character juga dapat dilakukan dengan bertanya
kepada tetangga dekat/lingkungan sekitar, keluarga atau rekan bisnis

dari nasabah.

Capacity

Penilaian terhadap capacity dapat dilihat melalui laporan keuangan
nasabah, usaha nasabah, SLIK nasabah yang dapat memberikan
informasi mengenai hutang dari nasabah, kewajiban angsuran tiap
bulannya, yang kemudian disesuaikan dengan pendapatan nasabah.
Sehingga bisa dihitung apakah nasabah mampu atau tidak jika
diberikan pembiayaan oleh Bank.

Capital

Penilaian terhadap capital dapat dilihat melalui laporan keuangan
nasabah dan aset-aset dari nasabah, dari hal tersebut dapat terlihat
modal yang dimiliki oleh nasabah. Laporan keuangan nasabah dapat
menggambarkan berapa modal yang dibutuhkan dan berapa yang
dihasilkan.



d. Condition
Penilaian terhadap condition dapat dilihat melalui persaingan usaha
dari nasabah seperti lokasi usaha dari nasabah apakah strategis atau
tidak, apakah usaha tersebut merupakan satu-satunya di wilayah itu
yang tidak banyak dijalankan/dimiliki orang lain, atau mungkin
meskipun usaha tersebut dijalankan/dimiliki banyak orang namun

dapat diimbangi dengan banyaknya permintaan pasar.

e. Collateral
Penilaian terhadap collateral dapat dilihat secara langsung, baik secara
fisikknya maupun secara legalitasnya. Misalkan jika tanah atau
bangunan harus ada sertifikat kepemilikannya atau akte jual beli, jika

kendaraan harus ada BPKB, invoice, dan bukti kepemilikan lainnya.

Penilaian terhadap prinsip 7P

a. Personality
Penilaian terhadap personality dapat dikatakan sama dengan penilaian
terhadap character, karena baik itu character maupun personality
keduannya bertujuan untuk menilai bagaimana sifat/watak, karakter,

dan kepribadian dari nasabah.

b. Purpose
Penilaian terhadap purpose dapat dilihat melalui tujuan nasabah
melakukan pembiayaan, jika pada pembiayaan ijarah multijasa maka
tujuan nasabah melaukan pembiayaan adalah untuk memenuhi

kebutuhan konsumtif.

c. Party
Penilaian terhadap party dapat dilihat berdasarkan klasifikasi usaha
yang dijalankan oleh nasabah maupun sektor wilay-ahnya. Pihak Bank
tidak hanya memberikan pembiayaan kepada usaha-usaha besar (ritel)
tetapi juga melayani pembiayaan terhadap usaha kecil, baik itu yang

bertempat pada sektor wilayah perkotaan maupun wilayah pedesaan



asalkan memenuhi persyaratan dan dari analisanya menyatakan bahwa

nasabah mampu.

. Payment

Penilaian terhadap payment dapat dilakukan melalui cara yang diambil
nasabah untuk pembayaran angsuran kredit, bisa dengan penghasilan
(gaji). Misalkan pembiayaan ijarah multijasa yang diajukan oleh PNS
biasanya pembayarannya dengan penghasilan (potong gaji) karena

PNS memiliki sertifikasi yang dapat diagunkan.

Prospect

Penilaian terhadap prospect dapat dilithat melalui usaha yang
dijalankan oleh nasabah, sehingga dapat diindikasikan apakah
kedepannya usaha tersebut memiliki prospect atau tidak, jika usahanya
memiliki prospect yang bagus maka Bank dapat memberikan

pembiayaan kepada nasabah dan sebaliknya.

Profitability

Penilaian terhadap profitability dapat dilihat melalui usaha yang
dijalankan oleh nasabah, karena harapannya dari usaha tersebut dapat
memberikan keuntungan sehingga dapat memenuhi kewajiban nasabah
dalam membayar angsuran pembiayaan kepada Bank. Jika dalam
analisanya ternyata usaha nasabah sudah tidak dapat memberikan

keuntungan maka pihak Bank tidak akan memberikan pembiayaan.

. Protection

Penilaian terhadap profection dapat diterapkan ketika proses realisasi
dimana ketika realisasi maka setelahnya akan dilakukan monitoring
usaha setiap bulannya terhadap nasabah. Sehingga dari monitoring
tersebut pihak Bank dapat mengetahui apakah usaha dari nasabah ini
masih berjalan atau tidak, ketika nanti ternyata usaha nasabah mulai
mengalami kesulitan atau macet maka akan dilakukan musyawarah
antara nasabah dengan Bank supaya usaha nasabah dapat tetap berjalan

lancar, misalkan apakah ingin ditambah modal usahanya oleh Bank



atau dibantu dalam hal promosi. Itu merupakan salah satu bentuk
perlindungan dan pengendalian supaya nasabah tidak sampai

wanprestasi atau macet.

b. Apa saja bentuk-bentuk manajemen risiko yang sudah diterapkan Bank Aman

Syariah dalam menghadapi pembiayaan ijarah multijasa bermasalah?

Dalam menghadapi pembiayaan ijarah multijasa bermasalah, ada beberapa
prosedur yang diterapkan oleh bank, seperti penagihan terus-menerus secara
intensif, ketika nasabah sudah dilakukan penagihan secara terus-menerus
secara intensif tetapi nasabah masih tetap belum bisa memenuhi kewajibannya
maka bank akan memberikan Surat Peringatan 1 (SP-1), jika masih tetap akan
diberikan Surat Peringatan 2 (SP-2), jika masih tetap akan diberikan Surat
Peringatan 3 (SP-3), ketika sudah melewati SP-3 tetapi nasabah masih tetap
belum bisa memenuhi kewajibannya maka akan ada langkah-lngkah lain
seperti musyawarah, ketika sudah melewati musyawarah dan tidak ada
penyelesaian lain maka dilakukan langkah selanjutnya yaitu restrukturisasi,
pengambilan alihan agunan untuk dilelang atau dijual sukarela dengan

nasabah, dan hapus buku.

3. Wawancara Dengan Nasabah Pembiayaan [jarah Multijasa Bank Aman Syariah
a. Data diri nasabah yang melakukan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank

Aman Syariah (meliputi nama dan pekerjaan nasabah)?

No. Nama Pekerjaan
1. Yudi Pedagang kelontong.
2. Reni PNS.
3 Muryanti Pedagang ikan.
4. Hartini Pedagang buah.
3, Arbaiyah Pedagang barang pecah belaﬁ.
6. Styawati Pedagang tempe.
7. Rianto Pedagang kelontong.




b. Kenapa anda memilih melakukan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank

Aman Syariah?

No. Nama Alasan

¢ e Karena prosesnya mudah, cepat, dan pelayanan
. udi
yang baik dari para pegawainya.

2. Reni Karena prosesnya mudah dan Insyaa Allah amanah.

| Karena produk yang ditawarkan sesuai dengan apa
3. Muryanti o
yang sedang menjadi kebutuhan.

Karena selama saya menjadi nasabah tabungan
4. Hartini wadiah, saya merasa aman dan nyaman sehingga

tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.

Karena selama saya menjadi nasabah tabungan
N Arbaiyah | wadiah, saya merasa aman dan nyaman sehingga

tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.

Karena selama saya menjadi nasabah tabungan
6. Styawati wadiah, saya merasa aman dan nyaman sehingga

tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.

Karena selama saya menjadi nasabah tabungan

i Rianto wadiah, saya merasa aman dan nyaman sehingga

tidak ragu untuk melakukan pembiayaan.

1) Dari mana anda mendapatkan informasi mengenai adanya pembiayaan

ijjarah multijasa pada Bank Aman Syariah?

No. Nama Jawaban
Dari marketing BPRS Aman Syariah yang
j Yudi
melakukan promosi.
) Dari kerabat saya yang menabung di BPRS
2 Reni

Aman Syariah.

3. Muryanti Dari marketing BPRS Aman Syariah yang




melakukan promosi.

Dari marketing BPRS Aman Syariah yang
) datang dan menawarkan produk ijarah
4. Hartini o )
multijasa, kemudian saya tertarik dengan

penawaran tersebut.

Dari marketing BPRS Aman Syariah yang
datang dan menawarkan produk ijarah
3, Arbaiyah b ) )
multijasa, kemudian saya tertarik dengan

penawaran tersebut.

Dari marketing BPRS Aman Syariah yang

datang dan menawarkan produk ijarah

6. Styawati . ] .
multijasa, kemudian saya tertarik dengan
penawaran tersebut.

) Dari marketing BPRS Aman Syariah yang

7. Rianto

menawarkan produk ijarah multijasa.

2) Untuk kebutuhan apa anda mengajukan pembiayaan ijarah multijasa pada

Bank Aman Syariah?
No. Nama Jawaban
1. Yudi Untuk pembiayaan sewa toko.
2: Reni Untuk pembiayaan keberangkatan haji.
3. Muryanti Untuk pembiayaan kuliah anak.
4. Hartini Untuk pembiayaan renovasi rumah.
5. Arbaiyah Untuk pembiayaan resepsi pernikahan anak.
6. Styawati Untuk pembiayaan kuliah anak.
1. Rianto Untuk pembiayaan rumah sakit orang tua.




C.

Bagaimana kualitas pelayanan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman

Syariah? Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan?

Jawaban
No. Nama
Baik Kurang Baik Puas Kurang Puas
1. Yudi v " v -
2. Reni o - v -
3. | Muryanti v - v -
4. Hartini v - v ”
5. | Arbaiyah v - v -
6. Styawati v - o -
7 Rianto ¥ - 4 -

1) Apakah pelayanan pembiayaan ijarah multijasa pada Bank Aman Syariah

telah sesuai seperti pada kesepakatan awal anda melakukan pembiayaan?

Jawaban
No. Nama
Sesuai Kurang Sesuai
1. Yudi v ¥
2. Reni v -
3 Muryanti v i
4. Hartini v -
) Arbaiyah ¥ -
6. Styawati 4 -
7. Rianto v -

2) Apakah ada dampak setelah anda mengikuti pembiayaan ijarah multijasa?

Dampak yang dirasakan setelah mengikuti pembiayaan ijarah multijasa

yaitu dapat memenuhi apa yang sedang menjadi kebutuhan.
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